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EXECUTIVE SUMMARY 



EXECUTIVE SUMMARY 

BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pelaksanaan wajib belajar di Indonesia dimulai dengan wajib belajar 
sekolah dasar 6 tahun (Wajar 6 Tahun), dan itu telah dicapai pada tahun 1984 . 
dengan mendapat penghargaan Aviciena dari UNESCO (Tilaar, 2000). . 
Kesuksesan Wajar 6 Tahun (W-6-T) dilanjutkan dengan pelaksanaan Wajar 9 
Tahun (W-9-T) atau wajib belajar sekolah lanjutan tingkat pertama. Pelaksanaan 
W-9-T dimulai tahun 1994, ketika Wardiman Djojonegoro menjadi Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan. 

Penyelesaian penuntasan W-9-T pada awalnya ditetapkan pada tahun 
2004. Namun karena adanya krisis ekonomi sejak tahun 1998 yang berdampak 
pada peningkatan jumlah penduduk miskin, dan karena keterbatasan keuangan 
negara, maka penuntasan W-9-T digndur menjadi tahun 2009. Akibat krisis 
ekonomi itu jumlah penduduk miskin Indonesia bertambah dari 22 juta pada tahun 
1997 menjadi 40 juta jiwa pada tahun 1998. Dampak dari krisis ekonomi tersebut 
para orangtua murid banyak yang tidak mampu menyekolahkan anak di Sekolah 
Dasar (SD) dan atau Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) (Hasanudddin, 
2000). 

Sehubungan dengan jumlah anak putus sekolah tersebut, apabila dilihat 
berdasarkan daerah, angka putus sekolah lebih banyak di daerah pinggiran 
(Levine dan Havighurst, 1992). Angka putus sekolah di daerah pedesaan hampir 
dua kali lipat dibandingkan dengan daerah semi perkotaan (Boediono, Jiyono, 
Indriyanto, dan Swaryani, 1999). Sehubungan-dengan itu, di Provinsi Sumatera 
Earat persentase anak putus sekolah untuk SDMI adalah 0.75 YO, SMPIMTs 
adalah 1.71 % (Data Pendidikan Sumatera Barat 200312004). Hal ini menunjukkan 
bahwa angka putus sekolah di tingkat SMP/Mts lebih besar setelah SDMI. 
Artinya banyak anak usia sekolah 13-15 tahun yang putus sekolah atau tidak 
melanjutkan ke tingkat SLTP. Perhitungan kuantitatif di atas memberi makna 
bahwa pembangungan pendidikan dasar di Sumatera Barat belum mencapai target 
yang diharapkan. 

B. Perurnusan Masalah 

Permasalahan penelitian dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai 
berikut: 
1. Berapa jumlah anak usia SD/MI dan SMP/MTs, serta angka partisipasi kasar 

(APK), angka partisipasi murni (APM) ? 
2. Berapa jumlah lulusan S D M  dan SMPMTs, jumlah dan sebaran anak putus 

sekolah pada jenjang SDIMI dan SMP/MTs? 
3. Bagaimana faktor internal anak-anak yang putus sekolah? 



4. Bagaimana faktor ekstemal anak-anak yang putus sekolah? 
5. Upaya apa yang dilakukan pemerintah daerah, sekolah, dan masyarakat dalam 

pelaksanaan W-9-T! 
6. Berdasarkan jawaban pertanyaan tersebut diberikan rekomendasi bagaimana 

pola pelaksanaan Wajar 9 tahun agar mencapai sasaran yang diinginkan? 

C. Tujuan dam Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah mendes- 
kripsikan: 
1. Jumlah anak usia SDIMI dan SMPhITs, serta angka partisipasi kasar (APK), 

angka partisipasi murni (APM) di Sumatera Barat. 
2. Jumlah lulusan SD/MI dan SMP/MTs, jumlah dan sebaran anak putus sekolah 

pada jenjang SDMI dan SW/MTs di Sumatera Barat. 
3. Faktor internal anak-anak yang putus sekolah. 
4. Faktor eksternal anak-anak ;rang putus sekolah. 
5. Upaya yang dilakukan pemerintah daerah, sekolah, dan masyarakat dalam pe- 

laksanaan W -9-T. 
6. Rekomendasi tentang pola pelaksanaan W-9-T agar mencapai sasaran yang 

diinginkan 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk hal-ha1 sebagai berikut; 
1. Sebagai bahan masukan yang dapat digunakan untuk pertimbangan bagi orang 

tua, kepala sekolah, dan komite sekolah dalam menyikapi program wajib 
belajar, khususnya untuk keperluan mengantisipasi anak putus sekolah. 

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi penentu kebijakan dibidang pendidikan 
' dalam mengambil keputusan yang tepat berkaitan dengan kesuksesan wajib 
belajar 9 tahun. 

D. Hasil yang Diharapkan 

Hasil yang akan dicapai melalui penelitian ini adalah : 
1. Data jumlah anak usia S D M  dan SMP/h4Ts serta APK dan APM SD/MI dan 

SMPhlTs 
2. Data jumlah lulusan SDIMI dan SMP/MTs dan anak putus sekolah SDMI dan 

SMPlMTs 
3. Data tentang faktor internal yang menyebabkan kurang efektifhya pelaksanaan 

W-9-T, baik yang menyangkut siswa yang bersangkutan, orang tua, 
masyarakat, pimpinan Diknas, pimpinan sekolah dan guru yang memiliki 
siswa putus sekolah. 

4. Data faktor eksternal yang berupa sarana, prasarana, dan fasilitas lainnya yang 
menjadi sumber hambatan pelaksanaan W-9-T. 

5. Data tentang berbagai upaya yang telah dilakukan oleh semua pihak yang 
terkait dengan pelaksanan W-9-T, seperti pihak Diknas, Sekolah, Orangtua 
dan masyarakat. 

6. Kebijakan yang bisa direkomendasikan kepada pihak-pihak yang terkait 
dengan W-9-T agar program tersebut mencapai sasaran pada tahun 2009. 



E. Ruang Lingkup 

Lingkup kegiatan penelitian ini mencakup lima hal, yaitu : 
1. ivlendesiuipsikan jumlah aaak usia SDNI dm SMP/MTs dan APK SDNI 

dan SMP/MTs 
2. Mengungkapkan jumlah Lulusan SDh41 dan SMPIMTs dan anak putus 

sekolah SD/MI dan SMPJMTs 
3. Mengungkapkan berbagai faktor internal yang menyebabkan kurang 

efektifnya wajar sembilan tahun. 
4. Mengungkapkan faktor ekstemal jtpa saja pang menjadi kendala pelaksanaan 

wajar sembilan tahun. 
5. Dari hasil pengungkapan faktor internal maupun faktor eksternal yang menjadi 

kendala pelaksanan Wajar sembilan tahun itu, dan upaya yang dilakukan 
untuk menyukseskan W-9-T. Dari hasil temuan penelitian dan pembahasan 
tersebut lahirlah beberapa kesimpulan dan rekomendasi sehubungan dengan 
pelaksanaan Wajar sembilan tahun dan usaha menanggulanginya atau 
mengatasi kendala yang ada demi suksesnya kebijakan tersebut. 

BAB 11 
KAJIAN TEOFU 

A. Kebijakan 

Tahun 1983 dimulai program waj ib belajar 6 tahun untuk anak usia 7 - 12 
tahun secara nasional. Sukses yang dicapai dengan program wajib belajar 6 tahun 
ini memotivasi pemeritah untuk meningkatkan program wajib belajar menjadi 9 
tahun sejak bulan Mei tahun 1994 yang lalu. Hal ini sesuai dengan amanat 
Undang-undang Nomor 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasio~~al. 
Kebijaksanaan pendidikan dasar 9 tahun sampai dengan tingkat SLTPIsatuan 
pendidikan sederajat adalah wajib belajar bagi semua warga negara. Pada 
mulanya kebijakan wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun ini diharapkan bisa 
tuntas pada tahun 2004. Hal ini dimaksudkan agar bangsa Indonesia lebih siap 
memasuki pasar global, baik pasar bebas AFTA, maupun APEC, tetapi kemudian 
diundur menjadi tahun 2008 dengan alasan karena krisis ekonomi dan krisis 
lainnya yang te rjadi sejak 1997 (Balitbang Diknas, 2003). 

Gerakan Wajar mendapatkan pijakan yang lebih kuat lagi pada W No.20 
-tahun 2003 tentang Sistem pendidikan Nasional. Penekanan yang lebih dirasakan 
tampak pada tanggung jawab pembiayaan wajib belajar itu sendiri dan 
penyelenggaraannya, yaitu pemerintah pusat dan daerah. Mudah-mudahan 
peningkatan Wajar ini dapat mengejar ketertinggalan pelaksanaan Wajar dari 
bangsa yang telah maju itu. 

B. Tujuan Wajib Belajar 

Melalui program wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun diharapkan dapat 
mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan dasar yang perlu dimiliki 
semua warga negara sebagai bekal untuk dapat hidup dengan layak di masyarakat 



dan dapat melanjutkan pendi-dikannya ke tingkat yang lebih tinggi baik ke 
lembaga pendidikan sekolah ataupun luar sekolah. Dengan wajib belajar, mereka 
akan dapat menjalani hidup dan menghadapi kehidupan dalam masyarakat. Di 
samping itu, menurut May, (1998) adalah merangsang aspirasi pendidikan 
orangtua dan anak yang pada gilirannya diharapkzn dapat meningkatkan 
produktivitas kerja penduduk secara nasional. Untuk itu, target penyelenggaraan 
W-9-T bukan semata-mata sekedar untuk mencapai target angka partisipasi secara 
maksimal, namun perhatian yang sama ditujukan juga untuk memperbaiki kualitas 
pendidikan dasar yang sekarang ini masih jauh dari standar nasional. 

C. Pelaksanaan Wajib Belajar 

Pelaksanaan program W-9-T di Indonesia memiliki empat ciri utama, yaitu 
(1) dilakukan tidak melalui paksaan tetapi bersifat himbauan, (2) tidak memiliki 
sanksi hukum tetapi menekankan tanggung jawab moral dari orang tua untuk 
menye-kolahkan anaknya, (3) tidak memiliki undang-undang khusus dalam 
implementasi program,. (4) keberhasilan dan kegagalan program diukur dari 
peningkatan partisipasi bersekolah anak usia 6 - 15 tahun. Menurut Ibrahim 
(1 992) pelaksanaan W-9-T dilakukan melalui jalur sekolah maupun luar sekolah. 
Melalui jalur sekolah meliputi program 6 tahun di SD/MI dan program 3 tahun di 
SMPh4Ts. Untuk tingkat SD diberlakukan pada SD regular, SD Kecil, SD 
Pamong, SD terpadu, MI, Pondok Pesantren, SDLT, dan kelompok belajar Paket 
A. Sedangkan untuk tingkatan SMP/MTs dilaksanakan SMPNTs Reguler, SMP 
~ e c i l ,  SMP Terbuka dan SMP-LB dan kelompok belajar Paket B. 

D. Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Faktor internal dari diri siswa merupakan faktor utama dan kunci 
keberhasilan pelaksanaan W-9-T. Di samping itu juga faktor eksternal, seperti 
yang dikemukan oleh Ibrahim (1 992) dan Syarif (1 994) yang nieliputi upaya (1) 
peningkatan jumlah daya tampung yang perlu didahului oleh pendataan dan 
pemetaan sekolah, (2) penyediaan sarana yang memadai baik kuantitas maupun 
kualitasnya, (3) pengajuan anggaran yang lebih besar untuk anggaran pendidikan, 
termasuk pemberian bantuan kepada orang tua yang kurang mampu melalui 
pemberian beasiswa, keringanan atau pembebebasan uang sekolah, (4) pening- 
katan program orang tua asuh, penyuluhan dan publikasi kepada orang tua dan 
masyarakat tentang pentingnya pendidikan dalarn rangka mencapai hidup dan 
kehidupan yang layak dan lebih baik di masa depan, dan (5) penetapan kebijakan 
yang bersinergik oleh berbagai k a ~ a n ~ a n ' ~ a n ~  bertanggung jawab. 

BAB III 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif jenis survei. Adapun subjek 
yang disurvei yaitu jumlah anak yang mengikuti W-9-T dan mereka yang lulus 



dan putus sekolah, faktor internal dan eksternal yang menyebabkan anak putus 
sekoiah; upaya yang dildcukan pemerintah daerah, sekolah dan masyarakat serta 
pelaksanaan W-9-T pada umumnya. Rancangan penelitian termasuk penelitian 
desliriptif-analitik. 

B. Subyek Penelitian 
Populasi penelitian meliputi jumlah anak usia SD/MI dan SMPMts, siswa 

SD/MI dan SMP/MTs negeri dan swasta, serta mereka yang putus sekolah, orang 
tua dari siswa yang putus sekolah tersebut, pimpinan Depdiiknas (provinsi, 
kabkota dan kecamatan), Kepala Sekolah, Komite Sekolah dan Dewan 
Pendidikan. Jumlah SDI MI dan SMP/MTs se Sumatra Barat. Berhubung jumlah 
populasi sangat besar, maka perlu dilakukan pengambilan sampel dengan 
menggunakan teknik Mulry Stage. 

Sampel diambi l dengan tekn ik stratified proportional sampling pada tahap 
awal, dan proportional random sanrpling pada tahap berikutnya 

1. Stratifed dari populasi diambil secara bertingkat, propinsi ke-kabupatenkota, 
terus ke kecamatan, dan akhirnya ke SDiMI dan SMP/MTs yang ada di 
kecamatan 

2. Dari wilayah propinsi Sumatera Barat akan diambil 1 daerah kabupaten dan 1 
daerah kota, dan dari setiap kabupatenkota yang terpilih itu diambil masing- 
masingnya 2 kecamatan. Untuk pengambilan 1 daerah kabupaten dan 1 daerah 
kota dan 2 kecamatan itu dipakai kriteria tingkat kondisi siswa SD/MI dan 
SMP/MTs yang putus sekolah tinggi dan rendah. 

3. Dengan cara demikian akan diperoleh sarnpel dengan 2 kabupatanlkota yang 
meliputi 4 kecamatan dengan tingkat putus sekolah yang tinggi, dan rendah. 

4. Dari tiap-tiap kecamatan itu akan diambil tiga SMP/MTs negerilswasta 
dengan kriteria tingkat putus sekolah tinggi dan rendah pula. Dengan demikian 
akan diperoleh 12 SMPMTs negerilswasta. 

5. Untuk setiap SMP/MTs yang terambil sebagai sampel, akan diikutsertakan 
sebagai sampel SDMI yang menjadi feeders untuk ke- 12 SMPMTs tersebut. 
Dengan demikian diperoleh 12 SDMI negerilswasta. 

. 6. Sampel siswa putus sekolah akan diambil melalui studi dokumentasi yang ada 
di SD/MI dan S W T s  yang menjadi sampel secara proportional random 
sampling. Masing-masing sekolah baik pada jenjang SDMI dan SMPIMTs 
diambil 3 orang sisva yang pvtus sekolah. Dengan demikian jurnlah sampel 
dari siswa yang putus sekolah adalah 72 orang. 

7. Sampel orangtua mengikuti siswa putus sekolah yang menjadi sampel. 

Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data 
1. Instrumen penelitian 

Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah angket, pedoman wawancara, dan dokumentasi. Sebelum 
diadministrasikan dilakukan uji-coba instrumen (khusus angket untuk siswa) 
untuk mengetahui reliabilitas dan keterbacaannya dan diperoleh koefisien 
reliabilitas instrumen sebesar 0,8096. Jika dibandingkan koefisien reliabilitas 
tersebut dengan koefisien reliabilitas instrumen yang baik, yaitu antara 0,80-an 



dan 0,90-an ( H d  & Johnson, 1991; Anastasi & Urbina, 1997), maka 
reliabilitas instrumen tersebut berada pada rentangan koefisien reliabilitas 
instrumen yang baik. 

D. Analisis data 

Data yang telah terkumpul dari berbagai responden akan diolah dengan 
rnenggu-nakan teknik persentase (Oh) d m  dinarasikan atau diolah secara 
kualitatif. 

F. Jadual Kegiatan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan .selama tigaMbulan (September, Oktober dan 
Novcmbcr 2006). Kegiatan-kegiatan yang dilakukan meliputi rancangan 
sampel dan urusan administrasi, penyusunan instrumen, pengadministrasian 
instrumen (pengumpulan data), analisis data, peyusunan draf laporan, 
seminarldiskusi, dan penyempumaan laporan akhir. 

BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAY PEMBAHASAN 

1. Jumlah anak Usia Sekolah, APK dan APM SDMI dan SMP/MTs Di 
Provinsi Sumatera Barat Tahun 2004/2005 dan 200512006 

Jumlah anak usia sekolah di SDlh4I (7-12 th) pada tahun 200412005 
adalah 630.659 orang, dan tahun 200512006 sebanyak 643.296 orang. Pada 
SMPIMTs (13-15th) tahun 2004/2005 adalah 271.466 orang, dan tahun 
200512006 278.95 1 orang. Angka Partisipasi Kasar (APK) SD/MI yang 

' diperoleh pada tahun 200412005 adalah 109.37% dan tahun 2005l2006 
sebanyak 112.46%. APK SMP/MTs pada khun 2004/2005 adalah 87.32%, dan 
tahun 200512006 sebanyak 87.61%. . Mencermati jumlah anak usia sekolah di 
SDMI (7-12th) dan SMPIMTs (13-15 th), APK dan APM di kedua satuan 
pendidikan tersebut, menunjukkan te jadinya peningkatan jumlah pada tahun 
2005/2006 dari tahun 200412005. Peningkatan ini kemungkinan disebabkan 
oleh semakin bertambahnya jumlah penduduk secara keselurbhan dan 
meningkatnya daya tampung sekolah unhk anak usia S D M  dan SMl'IMTs 
dan dibarengi oleh meningkatnya aspirasi anak, orang tua, dan masyarakat 
terhadap pendidikan. Di samping itu, berbagai upaya juga telah dilakukzin oleh 
pemerintah untuk penuntasan W-9-T misalnya pemberian dana BOS, dana 
transisi dan retrival. Adanya program tersebut membantu orang tua (terutama 
untuk keluarga miskin) dalarn meringankan biaya pendidikan anak-anak 
mereka. 

2. Jumlah Lulusan dan Jumlab Anak Pntus Sekolah di SD/MI dan 
SMP/MTs Provinsi Snmatera Barat 

Jumlah lulusan pada SDMI pada tahun 200412005 adalah 78.712 orang 
dan tahun 2005/2006 sebanyak 81.978 orang. Di SMP/MTs pada tahun 
200412005 jumlah lulusan adalah 55.625 orang, dan tahun 200512006 sebanyak 
64.973 orang. Selanjutnya anak putus sekolah di SDJMI pzda tahun 2004/2005 



adalah 3520 orang, dan tahun 2005/2006 sebanyak 2831 orang. Sedangkan 
pada SMP/MTs jumlah anak putus sekolah pada tahun 200412005 adalah 3853 
orang, dan pada tahun 200512006 sebanyak 3402 orang. Berkaitan dengan 
kenaikan jumlah lulusan di SD/MI maupun di SMP/MTs disebabkan cleh 
meningkatnya jumlah anak usia sekolah dan kemungkinan juga dibarengi oleh 
terjadinya peningkatan kualitas pembelajaranlpendidikan. Kondisi anak putus 
sekolah di SDIMI dan SMP/MTs jumlahnya menunjukkan penurunan. Hal ini 
disebabkan oleh adanya peningkaian partisipasi dan aspirasi masyarakat 
terhadap pendidikan. Dari gambaran tersebut bisa dikatakan bahwa upaya 
pemerintah dan masyarakat untuk mewujudkan pemerataan memperoleh 
kesempatan pendidikan dan mencegah anak putus sekolah secara bertahap 
dapat terealisasi. Dengan kata lain kebijakan pelaksanaan W-9-T di Sumatera 
Barat mulai membuahkan hasil walaupun secara kuantitatif capaiannya belum 
signi fikan. 

3. Faktor Internal Anak Putus Sekolah 

Data menunjukkan bahwa anak-anak yang putus sekolah memiliki 
kemampuan sama dengan teman-teman mereka lainnya. Ini berarti bahwa dari 
segi kemampuan, anak putus sekolah sebenarnya memiliki potensi yang 
memadai untuk dapat melanjutkan pendidikannya. Dengan demikian mereka 
putus sekolah bukan diakibatkan oleh kemampuan mereka yang rendah, 
melainkan disebabkan oleh faktor-faktor lain. Dilihat dari minat anak, sebagian 
dari mereka memiliki minat yang tinggi untuk bersekolah. Artinya, mereka 
memiliki dorongan yang besar untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat yang 
lebih tinggi. Hal ini didukung juga oleh jawaban siswa bahwa sebagian besar 
dari mereka mempunyai persepsi yang positif terhadap pentingnya bersekolah, 
seperti sekolah itu sangat bermanfaat ur?tuk masa depan. Lagi pula sebagian 
dari anak-anak putus sekolah memendam harapan yang cukup besar untuk 
bersekolah lagi. 

Gambaran berkenaan dengan aspirasilcita-cita mereka tentang dunia 
kerja, ternyata perhatian mereka tertuju pada 'bidang pekerjaan dan profesi 
yang tergolong diminati oleh banyak orang seperti; polisi/TNI, dokter, hakim 
dan insinyur. Menurut pandangan orang tua mengenai perilaku dan cita-cita 
anak sebagian memiliki perilaku yang baik selama sekolah dan memiliki cita- 
cita untuk melanjutkan ke perguruan tinggi, maskipun ada sebagian dari 
mereka yang sering bolos dan nilainya rendah. Hal ini te rjadi pada anak-anak 
yang memang memiliki kemampuan dan minat mereka rendah.Penyebab anak 
putus sekolah di  SD/MI dan SMP/MTs apabila dilihat dari faktor internal tidak 
begitu signifikan pengaruhnya. Bahkan persepsi dan harapan anak untuk 
sekolah cukup tinggi. 

4. Faktor Eksternal Anak Putus Sekolah 
Faktor ekonomi mendominasi terjadinya anak putus sekolah di SDMI  

dan SMP/MTs di Sumatera Barat. Hal ini dikuatkan oleh adanya penghasilan 
orang tua yang pada umumnya (70.00%) rendah yaitu kecil dari Rp. 500.000,- 
perbulan. Dengan penghasilan sebanyak itu, jelas hanya cukup untuk 



- .  memenuhi kebutuhan pokok saja (makanfminum dan pakaian). Hal ini sejalan 
dengan pendapat siswa bahwa mereka tidak dapat melanjutkan sekolah karena 
kekurangan biilya untuk memenuhi kebutuhan belajar/sekolahnya. Wala~~pun 
ada faktor lainnya, seperti anak jarang masuk sekolah/sering bolos, anak sulit 
memahami pelajaran di sekolah tetapi persentasenya kecil. Ini mengisyaratkan 
bahwa anak yang mengalami putus sekolah pada umumnya bukan karena 
kemampuan berpikirnya rendah tetapi karena ketidak mampuan orang tua 
untuk membiayai sekolah anaknya. 

Lebih dari 71.00% orang tua berpendapat bahwa sekolah itu sangat 
penting untuk mewujudkan masa depan yang lebih baik. Hanya sebagian kecil 
(rata-rata sekitar 3.00%) orang tua yang mempunyai persepsi sekolah itu tidak 
penting, seperti kalau sekolah tidak dapat membantu orang tua mencari nafkah, 
sekolah itu tidaklah penting karena sesudah tamat nantinya juga sulit mencari 
pekerjaan. Ini mengisayaratkan bahwa apresiasi orang terhadap sekolah dan 
pendidikan untuk masa depan anaknya cukup tinggi. 

5. Upaya yang dilakukan Pemerintah Daerah, Sekolah, dan  Masyarakat 
dalam Pelaksanaan W-9-T 

Upaya yang dilakukan dalam melengkapi sarana dan prasarana sekolah 
lebih dominan dengan meminta bantuan pemerintah. Sekolah bersama 
masyarakat (Komite Sekolah) telah berupaya merangkul orang tua siswa untuk 
ikut membantu sekolah dalam upaya dimaksid. Upaya dalam merangsang para 
pengusaha, alumni, dan masyarakat pada umumnya telah dilakukan namun 
masih sangat minim. Upaya dalam mencegah anak putus.sekolah juga cukup 
menggembirakan, di mana anak diberi beasiswa, pembebasan SPP, dan sekolah 
pun berupaya membebaskan uang masuk bagi anak. Mencari orang tua asuh 

. bagi anak yang terancam putus sekolah juga sudah mulai diupayakan. Bila 
ditinjau dari segi upaya masyarakat dalam pelaksanaan W-9-T pada dasarnya 
sudah mulai berkembang, seperti adanmya masyarakat yang mewakafkan tanah 
untuk areal sekolah, dan bergotong royong membangun sekolah baru serta 
mencari donatur. 

BAB IV 

SLMPULAN, SARAN DAN REKOMENDASI 

A. Simpulan 

Sejzlan dengan hasil penelitian dan pembahsan yang telah dikemukakan 
sebelumnya , maka dapat disimpulkai~ sebagai berikut: 

1. Meningkatnya jumlah anak usia sekolah, APK dan APM SD/MI (7-12th) 
dan SMPIMTs (1 3-1 5th) pada tahun 200512006 dibanding tahun 200412005 
sejalan dengan bertambahnya jumlah penduduk dari tahun-ke tahun. Di 
samping itu mengisyaratkan meningkatnya kesadaran untuk berpartisipasi 
sekolahhengikuti pendidikan khususnya pada usia 7-12th dan 13-1 5th. 



2. Meningkatnya jurnlah lulusan di SDNI dan SMPlMTs pada tahun 
200512006 dibanding tahun 200412005 merupakan konsekuensi logis dari 
bertambahnya anzk usia sekolah pada kedua tingkatan tersebut. Tetapi 
tejadinya penurunan anak putus sekolah baik di SD/MI maupun di 
SMP/MTs merupakan damp& dari apresiasi dan upaya orang tua, 
masyarakat dan pemerintah dalarn rangka meny~kseskan W-9-T. Tingginya 
angka anak putus sekolah di SMP~hf ls  dibanding SD/MI merupakan isyarat 
bahwa wajib belajar di SD/MI telah sukses dibanding SMPMTs. 

3. Penyebzb anak putus sekolah di S D M  dan S M P m s  apabila dilihat dari 
faktor internal tidak begitu signifikan pengaruhnya. Bahkan persepsi dan 
harapan anak untuk sekolah cukup tinggi. 

4. Faktor yang menyebabkan anak putus sekolah lebih besar (dominan) 
dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti kondisi ekonomi orang tua karena 
ternyata penghasilan orang tua pada umumnya di bawah Rp. 500.000,- 
dengan pekerjaan orang tua anak yang terbayak adalah sebagai 
petanilnelayan. 

5. Upaya yang dilakukan oleh sekolah bersama masyarakat (komite sekolah) 
melengkapi sarana dan prasarana sekolah lebih dominan dengan meminta 
bantuan pemerintah. Upaya untuk merangkul orang tua siswa, pengusaha, 
alummni dan masyarakat pada umumnya telah dilakukan namun hasilnya 
yang diperoleh sangat minim. Upaya dalam mencegah anak putus sekolah 
juga cukup menggembirakan, di mana anak diberi beasiswa, pembebasan 
SPP, dan sekolah pun berupaya membebaskan uang masuk bagi anak. 

B. Saran 
1. Pemerintah perlu rne1anjutka.a program pemberian bantuan bagi sekolah 

terutama dalam meringankan beban biaya pendidikan khususnya bagi orang 
tua yang tidak marnpu termasuk peningkatan dari segi besarnya jumlah 
bantuan yang diberikan. Sekolah seharusnya lebih meningkatkan kegiatan 
sosialisasinya kepada para orang tua tentang adanya dana yang disiapkan 
oleh pemerintah untuk membantu keluarga yang tidak mampu membiayai 
anaknya terutama anak-anak yang terancam putus sekolah. Karena anak . 
putus sekolah lebih banyak disebabkan oleh faktor ekstemalnya, khususnya 
kondisi ekonomi orang tua. 

2. Pemerintah diharapkan selalu menyediakan dana dalam melengkapi sarana 
dan prasarana sekolah, dan memperbanyak jurnlah pemberian beasiswa bagi 
anak. Sekolah hendaknya memanfaatkan dukungan dana dari pemerintah 
secara efektif sekaligus merangkul peran masyarakat melalui Komite 
Sekolah dalam mengantisipasi anak putus sekolah dan pelaksanaan W-9-T. 
Masyarakat hendaklah menunjukkan kepeduliannya terhadap kondisi dan 
perkembangan sekolah yang ada di daerahnya. 

3. Pemerintah Provinsi, Kabupaten dan Kota melalui Dinas Pendidikan perlu 
selzlu memutakhirkan data tentang jumlah orang tua yang kurang mampu 
yang menyebabkan anak pttus sekolah. Dengan data yang muthakhir dan 
benar Pemerintah dapat mengetahui kondisi masyarakatlorang tua yang 
benar-benar sangat membutuhkan bantuan biaya pendidikan. 



C. Rekomendasi Kebijakan 
I .  Pemerintah perlu menyempumakan aturan-aturan yang baku sebagai kendali 

dan sekaligus sebagai kontrol terhadap pemberian bantuan dana kepada 
sekolah, agar lebih tepat guna dan tepat sasaran, melalui berbagai media 
informasi sehingga dapat diakses oleh masyarakat. 

2. Pemeriniah perlu membangun sistem ke jasama yang terpadu antara pihak- 
pihak terkait dengan penyelenggaraan W-9-T seperti peran pemerintahan 
desa, pemuka masyarakat, dan pengusaha. Dengan demikian, tanggung 
jawab pelaksanaan pendidikan pada umumnya, dan W-9-T khususnya, 
tidak hanya tertumpu pada pihak pemerintah (dalam ha1 ini Dinas 
Pendidikan) saja. 
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ABSTRAK 

Anak putus sekolah di Sumatera Barat untuk SDM: adalah 0.75%, 
SMP/MTs sebanyak 1.71% (Data Pendidikan Sumatera Barat 200312004). Hal ini 
menunjukkan bahwa anak putus sekolah masih tinggi, khususnya di SMP/MTs. 
Berbagai upaya telah dilakukan untuk mencegah anak putus sekolah dalam rangka 
menyukseskan pelaksanaan W-9-T. Untuk mengungkapkan persoalan-persoalan 
yang terjadi dalam pelaksanaan W-9-T diajukan beberapa pertanyaan sebagai 
rumusan masalah penelitian yang akan dicari jawabannya mela7ui penelitian ini, 
yaitu; Berapa jumlah anak usia sekolah SDIMI (7-pth) dan SMPRMTs (13-15th), 
serta APK dan APM pada tahun pelajaran 2004l2005 dan 2005l2006; Berapa jumlah 
lulusan SDMI  dan SMPRMTs, serta jumlah anak yang putus sekolah pada tahun 
pelajaran 200412005 dan 200512006; Bagaimana faktor internal dan faktor ekstemal 
anak putus sekolah; apa saja upaya yang dilakukan pemerintah daerah, sekolah dan 
masyarakat dalam pelaksanaan W-9-T. Tujuan penelitian adalah mendesripsikan; 
jumlah anak usia sekolah SD/MI (7-12th) dan SMPIMTs (13-15th), serta APK dan 
APM pada tahun pelajaran 200412005 dan 2005/2006, jumlah lulusan SD/MI dan 
SMPlMTs, serta jumlah anak yang putus sekolah pada tahun pelajaran 200412005 
dan 200512006; faktor internzl dan faktor ekstemal yang menyebabkan anak anak 
putus sekolah; upaya yang dilakukan pemerintah daerah, sekolah dan masyarakat 
dalam pelaksanaan W-9-T dan memberikan rekomendasi kebijakan agar pelaksanaan 
W-9-T mencapai sasaran. 

Penelitian ini adalah penelitian jenis survei, populasi penelitian adalah jumlah 
anak usia SD/MI, SMPRMTs, ssiswa putus sekolah, pimpinan Depdiknas (provinsi, 
kabupatenlkota, dan kecamatan) kepala sekolah, komite sekolah, orang tua siswa 
putus sekolah dan dewan pendidikan Kabupaten dan Kota. Sampel diambil dengan 
teknik stratified proportional sampling pada tahap awal dan proportional ramdom 
sampling pada tahap berikutnya. Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data 
adalah angket, pedoman wawancara dan format isian. Data yang terkumpul diolah 
dengan menggunakan teknik persentase ('YO). 

Hasil penelitian menunjukkan; jumlah anak usia sekolah, APK dan APM di - 
SD/MI dan SMP/MTs pada tahun pelajaran 200512006 meningkat dari tahun 
sebelumnya; jumlah lulusannya juga meningkat. Terjadi penurunan jumlah anak 
putus sekolah di S D M  dan SMP;MTs pada tahun pelajaran 200512006, tetapi 
jumlah anak putus sekolah di tingkat SMP/MTs lebih besar dibanding SDMI. Faktor 
eksternal merupakan faktor yang dominan menyebabkan anak putus sekolah, 
khususnya kondisi ekonomi keluarga. Upaya yang dilakukan untuk mencegah anak 
putus sekolah adalah; pemberian beasiswa, pembebasan SPP. Upaya lain addah 
pembebasan uang pendaftaran dan mencari orang tua asuh. 

Direkomendasikan kepada pemerintah agar menyempurnakan aturan-aturan 
yang berlaku sebagai kendali dan kontrol pemberian bantuan serta perlu membangun 
jaringan ke rjasama yang terpadu antar pihak-pihak yang terkait dalam pelaksanaan 
W-9-T. Sehingga tanggung jawab pendidikan tidak bertumpu pada pihak pemerintah 
saja. 
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BAB I 

PENDAHI JLUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Wajib belajar (Wajar) merupakan kebijaran pemerintah RI yang sangat 

mendasar dalam pengemba~gan kualitas sumber daya manusia dalarn menghadapi 

persaingan global dan perdagangan bebas. Memaharni pentingnya perkan 

pendidikan, khususnya Wajar, dalam kehidupan bennasyarakat muncullah 

konsep pengembangan sumber daya manusia (human resources development) 

yang dianggap sangat penting di samping adanya sumber-sumber daya alam 

(natural resources) (Tilaar, 2000). Kenyataan menunjukkan bahwa banyak negara 

yang miskin akan sumber-sumber daya alam tetapi dapat lebih maju karena 

kemampuan surnber daya manusianya. 

Permasalahan sumber daya yang terdidik sudah lama menjadi perhatian 

pemerintah Indonesia yang diamanatkan dalarn UUD45 pasal 31 ayat (1) yang 

menyatakm-, "Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan:, d m  ayat (2) 

"Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib 

membiayainya". Pemyataan ini lebih ditegaskan lagi dalam Undang-undang 

Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) Nomor 20 tahun 2003 antara lain 

disebutkan: Pertama, "Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk 

memperoleh pendidikan yang bermutu (pasal 5 ayat (1). Kedua, "Setiap warga 

negara yang berusia tujuh sampai dengan lima belas tahun wajib mengikuti 

pendidikan dasar" (pasal 6 ayat (1). Ketiga, "Pemerintah d m  pemerintah daerah 

wajib memberikan layanan dan kemampuan serta menjamin terselenggaranya 

pendidikan yang bermutu bagi setiap warga negara tanpa diskriminasin (pasal 11 

ayat (1). Keempat, "Pemerintah dan pemerintah daerah wajib menjamin 

tersedianya anggaran guna terselenggaranya pendidikan bagi setiap warga negara 

yang berusia tujuh sampai dengan lima belas tahun" (pasal 1 1 ayat (2). 

Tingkat pendidikan yang rendah tidak dapat membawa manusia kepada 

kehidupan yang layak. Berkaitan dengan itu, lahirlah gerakan dunia yang disebut 



education for all yaitu pendidikan merupakan suatu kebutuhan pokok (basic need) 

d a l m  kehidupm mznusia (Ti!aar, 2000). Didorong oleh prinsip ini maka 

maraklah program wajib belajar, menjadi target pengembangan sumber daya 

manusia yang sangat penting. 

Pelaksanaan Wajar di Indonesia dimulai dengan wajib belajar sekol& 

dasar 6 tahun (Wajar 6 Tahun), dan itu telah dicapai pada tahun 1984 dengan 

mendapat penghargaan Aviciena dari UNESCO (Tilaar, 2000). Kesuksesan Wajar 

6 Tahun (W-6-T) dilanjutkan dengan pelaksanaan Wajar 9 Tahun (W-9-T) atau 

wajib belajar sekolah lanjutan tingkat pertama. Pelaksmaan W-9-T dimulai tahun 

1994, ketika Wardiman Djojonegoro menjadi Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan. Sebagaimana dijelaskan di muka, dasar diadakannya program ini 

karena tuntutan peningkatan mutu swnber daya manusia (SDM) Indonesia yang 

tergolong rendah dibandingkan dengan negara tetangga, seperti Malaysia dan 

Singapura. Sebagai perbandingan, hasil survei The Political and Economic Risk 

Consultancy menyimpulkan bahwa sistem pendidikan Indonesia berada di urutan 

ke-12 di 'Isia, setelah Vietnam, dengar, urutan pertarna dan kedua adalah Korea 

Selatan dan Singapura. Hasil survei yang didasarkan pada mutu tenaga ke rja ini 

menunjukkan bahwa rendahnya mutu tenaga kerja berhubungan dengan 

rendahnya mutu sistem pendidikan (Malik Fajar, dalam Syah Nur, 2002). 

Program tersebut semakin terasa kebutuhannya dalam menghadapi 

berbagai tantangan sehubungan dengan telah masuknya era perdagangan bebas 

semenjak tahun 2003. Dalam pelaksanaannya, W-9-T tidak sepenuhnya tanggung 

jawab pemerintah, tetapi juga tanggung jawab masyarakat. Partisipasi masyarakat 

untuk memperoleh pendidikan yang melahirkan wajib belajar merupakan 

perwujudan dari hak asasi manusia (Tilaar, 2002). Masyarakat harus lebih 

diberdayakan agar mereka ikut mengurus manajemen pendidikan yang pada 

akhimya masyarakat berperan aktif dalam pembiayaan pendidikan. Untuk itu 

dibentuk Komite Sekolah dan Dewan Pendidikan (SK Mendiknas 

No.O49/U/2002) 



Penyelesaian penuntasan W-9-T pada awalnya ditetapkan pada tahun 

2004. Namun karena adanya krisis ekonomi sejak tahun 1998 yang berdarnpak 

pada peningkatan jumlah penduduk miskin, dan karena keterbatasan keuangan 

negara, maka penuntasan W-9-T diundur menjadi tahun 2009. Akibat krisis 

ekonomi itu jumlah penduduk miskin Indonesia bertambah dari 22 juta pada tahun 

1997 menjadi 40 jvta jiwa pads tahun 199% Dampak dari krisis ekonomi tersebut 

para orangtua murid banyak yang tidak mampu menyekolahkan anak di Sekolah 

Dasar (SD) dan atau Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) (Hasanudddin, 

Lebih lanjut ~asanuddin rnenjelaskan pada tahun 2000 anak usia sekolah 

(7-15 tahun) dari keluarga miskin mencapai 7,2 juta. Mereka merupakan sasaran 

W-9-T yang memerlukan bantuan biaya belajar atau beasiswa agar tetap bisa 

meneruskan sekolah di S D N I  hingga SMP/MTs. Berkat bantuan dana Jaring 

Pengarnan Sosial (JPS) bidang pendidikan mulai tahun 1998, sekitar 3,5 juta di 

antaranya mendapat beasiswa hingga tetap bersekolah di S D M I  dan SMPMTs. 

Di sarnping itu, beasiswa dari lembaga Gerdcan Nasional Orang Tua Asuh 

(GNOTA) marnpu membantu sekitar satu juta anak. Eengan demikian masih 

terdapat sekitar 2,s juta anak dari keluarga miskin yang belurn mendapat 

beasiswa. Pada JuIi-Desember 2000 pemerintah kembali memberikan beasiswa 

JPS pendidikan kepada 4 juta siswa SD-SLTA swa'sta dan negeri. Jumlah dana 

yang diberikan sebanyak Rp.379 milyar. Sedangkan untuk Dana Bantuan 

Operasional (DBO) pemerintah mengeluarkan dana sebanyak Rp. 188 milyar. 

Dengan demikian jumlah dana yarig dikeluarkan pemerintah untuk ke-suksesan 

W-9-T sekitar Rp.567 milyar. Meskipun pemerintah telah mengeluarkan dana 

yang cukup banyak untuk kesuksesan W-9-T, dana tersebut hanya marnpu untuk 

menahan atau menyelamatkan anak supaya tidak drop out (putus sekolah), bukan 

menambah jumlah anak yang bisa bersekolah. 

Sehubungan dengan jumlah anak putus sekolah tersebut, apabila dilihat 

berdasarkan daerah, angka putus sekolrh lebih banyak di daerah pinggiran 

(Levine dan Havighurst, 1992). Angka putus sekolah di daerah pedesaan harnpir 



dva kali lipat dibandingkan dengan daerah semi ~ r k o t a a n  (Boediono, Jiyono, 

Indriymto, dm Swaryani, 1999). Sehubungan dengan itu, di Provinsi Surnatera 

Barat persentase anak putus sekolah untuk SD/MI adalah 0.75 %, SMPMTs 

adalah 1.71 % (Data Pendidikan Sumztera Barat 200312004). Hal ini menunjukkan 

bahwa angka putus sekolah di tingkat SMP/Mts lebih besar setelah SD/MI. 

Artinya banyak anak usia sekolah 13-15 t&un yang putus sekolah atau tid& 
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melanjutkan ke tingkat SLTP. Perhitungan kuantitatif di atas memberi makna 

bahwa pembangungan pendidikan dasar di Sumatera Barat belum mencapai target 

yang diharapkan. 

B. Perurnusan Masalah 

Ada lima variabel yang berhubungan dengan keberhasilan siswa dalam 

beiajai di sekolah, yaitu (1) karakteristik sislva, (2) karakteristik guru, (3) kondisi 

sekolalddaerah, (4) kondisi kelas, dan (5) performansi pengajaran guru (Centra 

dan Potter, dalam Elliot, Kratochwill, Littlefield & Travers, 1996). Aspek 

karakteristik siswa meliputi latar belakang klas sosial dan motivasi, persepsi, 

ekspektasi, d m  pengaruh orangtua. Aspek karakteristik guru meliputi nilai-nilai 

dan sikap, kelas sosial, penglaman, dm sebagainya. Variabel kondisi 

sekolahldaerah meliputi ukuran sekolah, letak sekolah (texmasuk jarak sekolah 

dari nunah), sumber keuangan, layanan staf yang profesional; pada aspek kondisi 

sekolah meliputi: organisasi administrasi, organisasi pengajaran, pengaruh teman 

sebaya, dan lingkunganlsuasana sekolah/kelas. Aspek performansi pengajaran 

seperti metode mengajar guru, penge-lolaan kelas, dan hubungan guru murid. 

Kelima -:ariabe1 di atas bisa dikelompokkan menjadi dua, yaitu faktor 

internal (dalam diri) dan faktor ekstemal (luar diri) siswa. Aspek internal meliputi 

kemarnpuan, minat, motivasi, nilai-nilai dan sikap, ekspektasi (harapan), dan 
I persepsi siswa tentang sekolah. Pada aspek ekstemal meliputi latar belakang 

ekonomi orangtua, persepsi orangtua tentang pendidikan, jarak sekolah dari 

rumah, hubungan guru-murid, usaha yang dilakukan pemerintah (meliputi 

pemberian bantuan dan pengadaan sarana dan prasarana). 



Banyaknya siswa-siswa yang tidak berhasil dalam belajar, termasuk 

hanyak-nya an&.-anak putus sekolah bisa dilihat dari kedua aspek tersebut. 

Berdasarkan penjelasan rumusan masalah di atas, dirumuskan permasalahan 

penelitian dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 

1. Berapa jumlah anak usia SD/MI dan SMPhlTs, serta angka partisipasi kasar 

(APK), angka partisipasi murni (APM) ? 

2. Berapa jumlah lulusan SDMI dan SMPhllTs, jurnlah dan sebaran anak putus 

sekolah pada jenjang SD/MI dan SMP/MTs? 

3. Bagaimana faktor internal anak-anak yang putus sekolah? 

4. Bagaimana faktor eksternal anak-anak yang putus sekolah? 

5. Upaya apa yang dilakukan pemerintah daerah, sekolah, dan masyarakat dalam 

pelaksanaan W-9-T? 

6. Berdasarkan jawaban pertanyaan tersebut diberikan rekomendasi bagaimana 

pola pelaksanaan Wajar 9 tahun agar mencapai sasaran yang diinginkan? 

C. Tujuan dam Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah mendes- 

kripsikan: 

1. Jumlah anak usia SDMI dan SMPMTs, serta angka partisipasi kasar (APK), 

angka partisipasi murni (APM).di Sumatera Barat. 

2. Jumlah lulusan S D N I  dan SMPNTs, jumlah dan sebaran anak putus sekolah 

pada jenjang S D N I  dan SMPMTs di Sumatera Barat. 

3. Faktor internal anak-anak ymg putus sekolah. 

4. Faktor eksternal anak-anak yang putus sekolah. 

5. Upaya yang dilakukan pemerintah daerah, sekolah, dan masyarakat dalarn pe- 

laksanaan W-9-T. 

6. Rekomendasi tentang pola pelaksanaan W-9-T agar mencapai sasaran yang 

diinginkan 



Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk hal-ha1 sebagai berikut; 

1. Sebagai bahan masukan yang dapat digunakan untuk pertimbangan bag: oraxig 

tua, kepala sekolah, dan komite sekolah dalam menyikapi program wajib 

belajar, khususnya untuk keperluan mengantisipasi anak putus sekolah. 

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi penentu kebijakan dibidang pendidikan 
@ 

dalam mengambil keputusan yang tepat berkaitan dengan kesuksesan wajib 

belajar 9 tahun. 

D. Hasil yang Diharapkan 

Hasil yang akan dicapai melalui penelitian ini adalah : 

1. Data jurnlah anak usia SD/MI dan SMPMTs serta APK dan APM SD/MI dan 

SMP/MTs 

2. Data jumlah lulusan SDIMI dan SMPNTs dan anak putus sekolah SDMI dan 

SMP/MTs 

3. Data tentang faktor internal yang menyebabkan kurang efektifhya pelaksanaan 

W-9-T, baik yang menyangkut siswa yang 'bersangkutan, orang tua, 

masyarakat, pimpinan Diknas, pimpinan sekolah dan guru yang memiliki 

siswa putus sekolah. 

4. Data faktor eksternal yang berupa sarana, prasarana, dan fasilitas Iainnya yang 

menjadi sumber hambatan pelaksanaan W-9-T. 

5. Data tentang berbagai upaya yang telah dilakukan oleh sernua pihak yang 

terkait dengan pelaksanan W-9-T, seperti pihak Diknas, Sekolah, Orangtua 

dan masyarakat. 

6. Kebijakan yang bisa direkomendasikan kepada pihak-pihak yang terkait 

dengan W-9-T agar program tersebut mencapai sasaran pada tahun 2009. 



E. Ruang Lingkup 

Lingkup kegiatan penelitian ini mencakup lima hal, yaitu : 

1. Mendeskripsikan jumlah anak usia SDIMI dan SMP/MTs dan APK SD/MI 

dan SMP/MTs 

2. Mengungkapkan jumlah Lulusan SD/MI dan SMP/MTs dan anak putus 

sekolah SD/MI dan SMPMTs 

3. Mengungkapkan berbagai faktor internal yang menyebabkan kurang 

efektifnya wajar sembilan tahun, seperti peran orang tua; peran pimpinan 

Diknas, peran pimpinan seko!ah dan guru dalarn proses pembelajaran. Di 

sarnping itu juga aspirasi pendidikan yang berasal dari siswa yang 

bersangkutan. Usaha apa saja yang telah dilakukan oleh berbagai pihak yang 

terkait dalam mengatasi berbagai kendala yang ditemui dalam pelaksaaaan 

waj ar sembilan tahun. 

4. Mengungkapkan faktor eksternal apa saja yang menjadi kendala pelaksanaan 

wajar sembilan tahun, seperti kondisi ekonomi orang tualmasyarakat, sarana 

dan prasarana yang tersedia, peraturan perundang-undangan apakah dipaharni 

oleh semua pihak terkait atau belum, faktor sosial budaya masyarakat 

setempat yang dapat mempengaruhi kurang efektifhya pelaksanaan Wajar 

sembilan tahun. 

5. Dari hasil pengungkapan faktor internal maupun faktor eksternal yang menjadi 

kendala pelaksanaan Wajar sembilan tahun itu, selanjutnya dilakukan 

penelaahan atau pembahasan mengapa semuanya itu menjadi faktor 

penghambat tercapainya pelaksnaan W-9-T di Sumatera Barat. Dari hasil 

temuan penelitian dan pembahasan terse5ut lahirlah beberapa kesimpulan dan 

rekomendasi sehubungan densan pelaksanaan Wajar sembilan tahun dan 

usaha menanggulanginya atau mengatasi kendala yang ada demi suksesnya 

kebijakan tersebut. 



BAB I1 

KAJIAN TEORl DAN KERANGKA KONSEPTUAL 

A. Kebijakan 

Pada bangsa-bangsa yang ?elah maju Wajar telah mulai sejak lama. Di 

Amerika Serikat misalnya, wajar telah dimulai sejak tahun 1852 (De Young & 

Wynn, 1964). Wajib belajar ini dimulai dengan wajib belajar di sekolah dasar, dan 

terus berkembang sarnpai umur anak mencapai 18 tahun. Wajib belajai ini 

dikendcan kepada anak pada urnur-urnur yang dimaksudkan itu, dan 

pertanggungjawabannya diletakkan pada orang tua, termasuk di dalamnya para 

wali atau orang tua asuh anak yang bersangkutan (Brishen, 1970). 

Sejak awal 1970-an pendidikan memang sudah mejadi prioritas kebijakan 

pemerintah Indonesia. Pada tahun 1973 berdasarkan Inpres Nomor 10 pemerintah 

secara terencana meningkatkan pembangunan sarana pendidikan dasar. Tahun 

1983 dimulai program wajib belajar 6 tahun untuk anak usia 7 - 12 tahun secara 

nasional. Sukses yang dicapai dengan program wajib belajar 5 tahun ini 

memotivasi pemeritah untuk meningkatkan program w-ajib belajar menjadi 9 

tahun sejak bulan Mei tahun 1994 yang lalu. Hal ini sesuai dengan arnanat 

Undang-undang Nomor 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

Kebijaksanaan pendidikan dasar 9 tahun sampai dengan tingkat SLTPIsatuan 

pendidikan sederajat adalah wajib belajar bagi semua warga negara. Timbulnya 

kebijakan tersebut karena berbagai kondisi yang terjadi di lapangan, seperti; (1) 

lebih dari 80% angkatan kerja hanya berpendidikan SD atau kurang, atau S M P  

tidak tamat, (2) program wajib belajar 9 tahun akan meningkatkan kualitas SDM 

dan dapat memberi nilai tarnbah pula pada pertumbuhan ekonomi, (3) semakin 

tinggi pendidikan akan semkin  besar partisipasi dan kontribusinya di sektor- 

sektor yang prodcktif, (4) dengan peningkatan program wajib belajar dari 6 ke 9 

tahun akan meningkatkan kematangan dan keterarnpilan siswa, 5) peningkatan 



wajib belajar 9 tahun akan meningkatkan umur ke rja minimurn' dari TO sampai 15 

tahun (Syarif, 1994). 

Pada mulanya kebijakan wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun ini diha- 

rapkan bisa tuntas pada tahun 2004. Hal ini dimaksudkan agar bangsa Indonesia 

lebih siap memasuki pasar global, baik pasar bebas AFTA, maupun APEC, tetapi 

kemudian diundur menjadi tahun 2008.dengan alasan karena E s i s  ekonomi dan 

krisis laimya yang terjadi sejak 1997 palitbang Diknas, 2003). Krisis tersebut 

berdarnpak pada peningkatan jumlah penduduk miskin dan keterbatasan keuangan 

Negara, serta kemampuan masyarakat untuk menyekolahkan anaknya. Alasan 

lainnya adalah tanggung jawab bersama intara pemerintah, masyarakat dan 

orangtua terhadap pendidikan sejauh ini belum terlaksana sebagaimana mestinya 

dan belurn maksimalnya kesiapan daerah dalarn melaksanakan otonomi yang 

diberikan pusat. 

Gerakan Wajar mendapatkan pijakan yang lebih kuat lagi pada UU No.20 

tahun 2003 tentang Sistem pendidikan Nasional yang baru, yaitu yang pasal dan 

ayatnya telah -dikemukakan pada Halaman 1. Penekanan yang lebih dirasakan 

tarnpak pada tanggung jawab pembiayaan wajib belajar itu sendiri d m  

penyelenggaraannya, yaitu pemerintah pusat dan daerah. Mudah-mudahan 

peningkatan Wajar ini dapat mengejar ketertinggalan pelaksanaan Wajar dari 

bangsa yang telah maju itu. 

B. Tujuan Wajib Belajar 

Program wajib belajar 9 tahun didasari konsep "pendidikan dasar untuk 

semua" (universal basic education), yang pada hakekatnya berarti penyediaan 
. . 

akses yang sama untuk semua anak. Hal ini sesuai dengan kaedah-kaedah yang 

tercantum dalam Piagam PBB tentang Hak Asasi Manusia (HAM), tentang Hak 

Anak, dan tentang Hak dan Kewajiban Pendidikan Anak (Prayitno, 2000). 

Melalui program wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun diharapkan dapat 

mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan dasar yang perlu dimiliki 

semua warga negara sebagai bekal untuk dapat hidup dengan layak di masyarakat 



dan dapat melanjutkan pendi-dikannya ke tingkat yang lebih tinggi baik ke 

lembaga pendidikan sekoiah a taup~n luar sekolah. Dengan wajib belajar, mereka 

akan dapat menjalani hidup dan menghadapi kehidupan dalarn masyarakat. Di 

samping itu, menurut May, (I 998) adalah merangsang aspirasi pendidikan 

orangtua dan anak yang pada gilirannya diharapkan dapat meningkatkan 

produktivitas ke rja penduduk secara nasional. Untuk itu, target penyelenggaraan 

W-9-T bukan semata-mata sekedar untuk mencapai target angka partisipasi secara 

maksimal, namun perhatian yang sama ditujukan juga untuk memperbaiki kualitas 

pendidikan dasar yang sekarang ini masih jauh dari standar nasional. 

Agar sasaran tersebut tewujud secara optimal perlu diupayakan adanya 

kesinarnbungan penyelenggaraan pendidikan SDfMI dan SMPJMTs serta satuan 

pendidikan sederajat berkenaan dengan berbagai komponen pendidikan yang 

mendukung. 

C. Pelaksanaan Wajib Belajar 

Pelaksanaan program W-9-T di Indonesia memiliki empat ciri utama, yaitu 

(1) dilakukan tidak melalui paksaan tetapi bersifat himbauan, (2) tidak memiliki 

sanksi hukum tetapi menekankan tanggung jawab moral dari orang tua untuk 

menye-kolahkan anaknya, (3) tidak rnemiliki undang-undang khusus dalam 

implementasi program, (4) keberhasilan dan kegagalan program diukur dari 

peningkatan partisipasi bersekolah anak usia 6 - 15 tahun. Menurut Ibrahim 

(1 992) pelaksanaan W-9-T dilakukan melalui jalur sekolah maupun luar sekolah. 

Melalui jalur sekolah meliputi program 6 tahun di SD dan program 3 tahun di 

SLTP. Untuk tingkat SD diberlakukan pada,SD regular, S D  Kecil, S D  Pamong, 

SD terpadu, MI, Pondok Pesantren, SDLT, dan kelompok belajar Paket A. 

Sedangkan untuk tingkatan SLTP dilaksanakan SLTP Reguler, SLTP Kecil, SLTP 

Terbuka dan SLTP-LB dan kelompok belajar Paket B. 

Pada tahun 2000 adalah mulai diberlakukannya otonomi daerah di 

Indonesia. Pemerintah Daerah memiliki kewenangan yang lebih besar dalam 

mengelola peme-rintahan di daerah, termasuk pengelolaan pendidikan (PP No.25 



tahin 2000). Dengan kebijakan otonomi daerah ini terbuka kesempatan bagi para 

ahli, praktisi, dan pengamat pendidikan untuk bersama-sama memberdayakan 

pendidikan secara menyeluruh, termasuk W-9-T. Otonomi pendidikan merupakan 

salah satu kesempatan yang sangat baik bagi daerah untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan di daerah masing-masing yang merupakan tolok ukur kualitas sumber 

d daya manusia. Ada keberagaman daerah dalam menyikapi diberlakukannya 

otonomi pendidikan. Di satu pihak ada daerah yang optimis, dan di pihak lain ada 

yang pesimis. Daerah yang merasa pesimis disebabkan oleh realitas kondisi 

derahnya, khususnya kemampuan masyarakat untuk menyelenggarakan 

pendidikan yang berbeda-beda (Suyanto, 2001). Di samping itu muncul pula 

"kepanikan" bagi daerah dalam menyediakan dana alokasi umum (DAU) untuk 

menggaji guru dan pegawai yang didaerahkan. Di lain pihak, daerah yang optimis, 

yaitu daerah yang mampu membuat rencana anggaran untuk menifig-katkan 

penyelenggaraan pendidikan di daerahnya. . 

Sehubungan dengan itu, apapun sikap daerah segala kendala yang muncul 

dalam penyelenggaraan W-9-T hams ditangani secara otonom oleh daerah 

masing-masing. Diyakini atau tidak, pendidikan dasar 9 tahun merupakan wahana 

yang paling efektif untuk meningkatkan pemerataan pendidikan dan peningkatan 

mutu sumberdayz manusia Indonesia pada urnurnnya. 

Bagaimanapun berat dan sulitnya permasalahan yang ada pada awalnya, 

dengan adanya kebijakan desentralisasi penyelenggaraan pendidikan akan dapat 

dikelola dengan lebih murah dan lebih cepat. Desentralisasi pendidikan dapat 

mengembangkan kreativitas siswa, guru, kepala sekolah, dan masyarakat. Untuk 

itu perlu diberlakukan manajemen berbasis sekolah (school based management) 

dengan tujuan agar sekolah dapat mengelola proses belajar mengajar dengan lebih 

baik sehingga dapat meningkatkan pembelajaran siswa. Artinya, manajemen 

berbasis sekolah hams marnpu melaksanakan perbaikan proses belajar mengajar 

di kelas (classroom change) agar membuahkan pengalaman yang menyenangkan 

dan bermanfaat bagi ke-hidupan siswa (Zais, 1976). 



Kemampuan pengelolaan di tingkat daerah (Daerah Tk.11 dan tingkat- 

tingkat yang lebih rendah sampai dengari tingkat satum pendidikan), sangatlah 

menentukan. Dua dimensi yang paling esensial daiam kepemimpinan sebagai 

aspek pokok pengelolaan, adalah dimensi pelaksanaan tugas (task dimension) dan 

dimensi keterarnpilan membina hubungan (relation skill dimension) (Lunenburg 

& Omstein, 2000). Oleh karena itu penempatan tenaga y g  benar-benar 

berkemampuan merupakan keharusan (Webb (51 N~rton,  2000). Hal ini tentulah 

tidak berarti unsur-unsur lain menjadi kurang penting, karena manajemen, dalam 

ha1 ini manajemen sekolah, adalah proses untuk menetapkan dan mencapai tujuan 

sekolah melalui hngsi-fungsi manajeman dengan memanfaatkan surnber-sumber 

orang, uang (danaj atau materi (Plunket & Attner, 1992) ditarnbah lagi dengan 

mesin, waktu, dan teknologi (Barrach, 1986). 

D. Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Faktor internal dari diri siswa merupakan faktor utama dan kunci 

keberhasilan pelaksanaan W-9-T. Di sarnping itu juga faktor eksternal, seperti 

yang dikemukan oleh Ibrahim (1992) dan Syarif (1994) yang meliputi upaya (1) 

peningkatan jurnlah daya tampung yang perlu didahului oleh pendataan dan 

pemetaan sekolah, (2) penyediaan sarana yang memadai baik kuantitas maupun 

kualitasnya, (3) pengajuan anggaran yang lebih besar untuk anggaran pendidikan, 

tennasuk pemberian bantuan kepada orang tua yang kurang marnpu melalui 

pemberian beasiswa, keringanan atau pembebebasan uang sekolah, (4) pening- 

katan program orang tua asuh, penyuluhan dan publikasi kepada orang tua dan 

masyarakat tentang pentingnya pendidikan dalam rangka mencapai hidup dan 

kehidupan yang layak dan lebih baik di masa depan, dan (5) penetapan kebijakan 

yang bersinergik oleh berbagai kalangan yang krtanggung jawab. 

Faktor lainnya yang sangat penting yang cukup berpengaruh terhadap 

keberhasilan pelaksanaan W-9-T adalah pengembangan sistem pendidikan 

alterna-tive. Strategi dengan menciptakan pendidikan alternative ini didasari oleh 

adanya pertimbangan bahwa meskipun kapasitas sekolah sudah ditingkatkan, 



masih banyak anak usia sekolah yaqg belum tertampung, antara lain karena 

kondisi kerniskinan dan tidak rnampu m e m b i ~ y a i  sekolah. 

Dari uraian di atzs digambarkan kerangka berfikir seperti di bawah ini: 

Internal 
-Kemampuan anak 
-Minat 
-Persepsi 
-Harapan 
-Aspirasi/cita-cita 
-Prilaku anak  

Diagram 1: Kerangka Berfikir 

, 

Eksternal 
-Pekerjaan OT 
-Penghasilan OT 
-Persepsi OT 

Keterangan: 

A 

E .  

1. SDIMI dan SMPlMTs (A) merupakan lembaga pendidikan penyelenggara W-9-T yang 
menampung yak-anak yang dikenai Wajar 

I 

2. Pada SDMI dan SMPIMTs dididik sejumlah anak dengan APK dan APM tertentu (B) dalam 
kaitannya dengan anak usia SD/MI (7-12 tahun) dan SMPtMTs (13-15 tahun), serta 
lulusamya 

3. Dari SDMI dan SMP/MTs tersebut dapat diketahui pula jumlah anak putus sekolah (C) 

4. Dari anak putus sekolah akan diungkapkan faktor-faktor internal (D) dan ekster-nal 
(E) yang mempengaruhi kondisi putus sekolah mereka. 

5. Dari faktor-faktor internal dan eksternal tersebut akan dirumuskan pola pelaksa-naan 
W-9-T (F) yang selanjutnya diterapkan terhadap SDIMI dan SMP/MTs 
penyelenggaran Wajar (A) dan terhadap anak-anak yang putus sekolah (C). 



BAB 111 

METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan dikemukakan beberapa ha1 yang berkaitan dengan jenis 

penelitian, subjek penelitian, prosedur pengumpulan dan pengolahan data, dan 

anajisis data 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif jenis survei. Adapun subjek 

yang disurvei yaitu jumlah anak yang mengikuti W-9-T dan mereka yang lulus 

dan putus sekolah, faktor internal dan ekstemal yang menyebabkan anak putus 

sekolah, upaya yang dilakukan pemerintah daerah, sekolah dan masyarakat serta 

pelaksanaan W-9-T pada umurnnya. Rancangan penelitian termasuk penelitian 

deskiptif-analitik. Maksudnya penelitian yang mendeskripsikan suatu fenomena 

apa adanya, kemudian fenomena tersebut dianalisis untuk mendapatkan. makna 

yang sesungguhnya (Ary, Jacobs & Razavieh, 1982; Best, 1982). Penelitian ini 

dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut;. 

Tahap 1: Penginventarisasian daerah-daerah pelaksana W-9-T dan diianjutkan 

penjajakan awal ke lapangan dalam rangka penarikan sarnpel 

penelitian, serta pengurusan administrasi yang berkaitan dengan 

kegiatan penelitian. Pada tahap ini juga dilakukan penyusunan 

penyempurnaan melalui uji coba instrurnentasi yang akan digunakan 

untuk mengurnpulkan data 

Tahap 2: Pengurnpulan data kelapangan serta varifikasi data yang telah 

diperoleh. Data yang belurn lengkap diusahakan untuk melengkapinya 

dengan terjun ke lapangan lagi sehingga data yang diharapkan dapat 

terkumpul semuanya. 

Tahap 3: Pengolahan data dengan menggmakan program komputer SPSS, 

hasilnya kemudian ditafsirkan dalam rangka menjawab pertanyaan 

penelitian yang telah diajukan. 



Tahap 4: Penyusunan draf laporan berdasarkan hasil pengolahan data. 

Tahap 5: Diskusi untuk menyusun draf final laporan penelitian dengu? memper- 

hatikan berbagai masukan dari berbagai sumber untuk melengkapi 

data dan penafsirannya serta pola laporan, terms of reference 

penelitian 

B. Subyek Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka penelitian ini dilakukan di 

Sekolah, Dinas Pendidikan (provinsi, kabkota dan kecarn~tan), siswa putus 

sekolah, orang tua, Komite Sekolah, dan Dewan Pendidikan (provinsi, kabkota) 

di Sumatra Barat. Jenjang pendidikan meliputi SDMI dan SMP/MTs yang 

melaksakan W-9-T. Adapun wilayah yang akan diteliti adalah Daerah Kab/Kota 

dm Kecamatan dalam Provinsi Sumatera Barat. Populasi penelitian meliputi 

jumlzh anak usia SDMI dan SMPMts, siswa SDMI dm SMP/MTs negeri dan 

swasta, serta mereka yang putus sekolah, orang tua dari siswa yang putus sekolah 

tersebut, pimpinan Depdiiknas (provinsi, kablkota dm kecamatan), Kepala 

Sekolah, Komite Sekolah dan Dewan Pendidikan. Jurnlah SD/ MI dan SMPMTs 

se Sumatra Barat. 

Berhubung jumlah populasi sangat besar, maka perlu dilakukan 

pengambilan sampel dengan menggunakan teknik Mulw Stage dengan cara 

sebagai berikut: 

1. Untuk menentukan daerah atau wilayah penelitian digunakan teknik areal 

sampling. Dengan pertimbangan ada yang mewakili daerah Kota dan daerah 

Kabupaten, yang selanjutnya dijabarkan ke dalarn daerah-daerah kecarnatan. 

2. Penentuan sekolah yang diambil sebagai sampel digunakan teknik stratified 

random sampling. Stratanya mengikuti jenjang sekolah (SDfMI dan 

SMPhlTs). 

3. Sampel siswa putus sekolah dan orangtuanya, diambil dengan menggunakan 

teknikproporsional random sampling terhadap jurnlah siswa putus sekolah. 



Gambaran menyeluruh populasi dan sampel penelitian ini terpola pada 

diagram berikut : 

Sumatra Barat 

KabupatentKota KabupatenKota Lz a 4  ..--.'..I 
SD/MI dan SMPJMTs 

SD/MI dan 
SMPMTs 

Sampel Siswa 
Putus Sekolah 
dan Orangtua 

Diagram 2. Pola Pengambilan Sampel 

Catatan: 

Sampel diambil dengan teknik stratified proportional sampling pada tahap awal, 

dan proportional random sampling pada tahap berikutnya 

1 .  Stratified dari populasi diambil secara bertingkat, propinsi ke 

kabupatenkota, terus ke kecamatan, dan akhirnya ke SD/MI dan SMP/MTs 

yang ada di kecamatan 



2. Dai wilayah propinsi Surnatera Barat akan diarnbil 1 daerah kabupaten d& 1 

daerah kota, dan dari setiap kabupatenlkota yang terpilih itu diambil masing- 

masingnya 2 kecamatan. Untuk pengarnbilan 1 daerah kabupaten dan 1 

daerah kota dan 2 kecamatan itu dipakai kriteria tingkat kondisi siswa SDIMI 

dan SMP/MTs yang putus sekolah tinggi dan rendah. 

3. Dengan carademikian akan diperoleh sarnpel dengan 2 kabupatadkota yang 

meliputi 4 kecamatan dengan tingkat putus sekolah yang tinggi, dan rendah. 

4. Dari tiap-tiap kecamatan itu akan diambil tiga SMP/MTs negerilswasta 

dengan kriieria tingkat putus sekolah tinggi dan rendah pula. Cengan 

demikian akan dipercleh 12 SMPNTs negerikwasta. 

5. Untuk setiap SMP/MTs yang terambil sebagai sampel, akan diikutsertakan 

sebagai sampel SD/MI yang menjadi feeders untuk ke-12 SMP/MTs tersebut. 

Dengan demikian diperoleh 12 S D N I  negeri/swasta. 

6.  Sampel siswa putus sekolah akan diambil melalui studi dokurnentasi yang ada 

di SD/MI dan SMPIMTs yang menjadi sarnpel secara proportional random 

sampling. Masing-masing sekolah baik pada jenjang SDMI dan SMP/MTs 

diambil 3 orang siswa yang putus sekolah. Dengan demikian jumlah sampel 

dari siswa yang putus sekolah adalah 72 orang. 

7. Sampel orangtua mengikuti siswa p&s sekolah yang menjadi sarnpel. 

C. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data 

1. Instrumen penelitian 

Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalarn penelitian ini 

adalah angket, pedoman wawancara, dan dokurnentasi. Angket digunakan 

untuk mengukur kondisi internal siswa, sedangkan pedoman wawancara 

digunakan untuk mengungkapkan kondisi eksternal siswa putus sekolah. Di 

samping itu, pedoman wawancara juga digunakan untuk mengetahui pendapat 

pimpinan Diknas tentang kebijakan dan kendala-kendala yang ditemui dalarn 

melaksanakan Wajib Belajar Sembilan Tahun, serta kepada Pimpinan Sekolah 



untuk mengungkapkar, sebab-sebab yang menimbulkan anak putus sekolah, 

serta usaha a32 saja yang telah dilakukan pimpinan sekolah untuk 

menghindari te rjadinya anak putus sekolah. Analisis dokumentasi digunakan 

untuk mengetahui jumlah anak usia SD/MI dan SMPIMTs, besarnya APK, 

jumlah lulusan dan putus sekolah, serta kebijakan pelaksanaan W-9-T. 

Teh ik  wawancara dan obsen-asi digunakan untuk mengumpulkan data 

atau informasi dari orang tua siswa maupun siswa itu sendiri, mengenai 

berbagai masalah yang dihadapi sehingga anaknya putus sekolah dan juga 

bagaimana pendapat si anak mengapa ia tidak lagi mau melanjutkan 

sekolahnya ataukah saat ini ia juga masih ada kemauan atau ingin sekolah lagi, 

dan kegiatan mereka sekarang. Kalau si anak masih ingin melanjutkan sekolah 

lagi lalu faktor apa yang menyebabkan ia tidak bisa sekolah. Di samping itu 

wawancara dan observasi juga dipakai untuk mengumpulkan informasi dari 

tokoh-tokoh masyarakat (key person) mengenai fkktor penyebab anak putus 

sekolah yang ada didaerahnya itu. Kendala apa yang ditemui oleh masyarakat 

setempat untuk mengurangi terjadinya anak putus sekolah dan usaha apa saja 

yang selama ini telah dilakukan oleh masyarakat di daerah itu untuk 

menanggulangi meningkatnya anak putus sekolah. 

Sebelum diadministrasikan dilakukan uji-coba instnunen (khsus 

angket untuk siswa) untuk mengetahui reliabilitas dan keterbacaannya. Untuk 

kepentingan tersebut, instrument diuji-cobakan kepada sekelompok siswa yang 

ada di kota Padang. Dalam uji-coba instrumen, peneliti secara langsung 

mengadministrasikan kuesioner kepada kelompok coba. Dengan demikian 

peneliti dapat mengamati dan mencatat berbagai pertanyaadpernyataan siswa 

tentang instrumen. Pertanyad pernyataan responden tersebut dijadikan bahan 

pertimbangan dalam merevisi atau menyempurnakan instnunen penelitian. 

Dalam uji-coba ini, responden membaca sendiri petunjuk pengisiannya. 

Dengan kata lain, mereka tidak dipandu dalam membaca petunjuk instrumen. 

Dari segi keterbacaannya, petunjuk pengisian dan pertanyaan/pemyataan yang 

ada dalam instrumen dapat dipahami responden. Ini dibuktikan dengan tidak 



adanya pertanyaan yang diajukan siswa ketika membaca petunjuk dan mengisi 

instrumen. Di samping itu, mereka dapat menjawah semga pertanyaan yang 

ada dalam instrumen sesuai dengan petunjuk pengisiannya. 

Ada empat teknik yang bisa digunakan wtuk menentukan reliabilitas 

instrumen, yaitu (a) tes-retes, (b) bentuk paralel, (c) split-hav(belah dua), dan 

(d) teknik Kuder-Richardson (Anastasi & Urbina, 1997). Teknik yang 

digunakan untuk menguji reliabilitas instrumen adalah tes-retes. Dipilihnya 

teknik tes-retes karena teknik ini merupakan metode yang paling jelas untuk 

menemukan reliabilitas suatu alat ukur (Anastasi & Urbina, 1997). Dengan 

teknik ini bisa dilihat apakah jawaban responden pada pengadministrasian 

instrumen pertama sarna atau tidak sama dengan jawaban pada 

pengadministrasian kedua. Ada dua langkah dalam menguji reliabilitas 

instrumen dengan teknik ini. Langkah pertama, mengadministrasikan dua kali 

instrumen kepada kelompok coba dengan . selang waktu antara 

pengadministrasian pertam; dan kedua sekitar satu minggu. Alasan penentuan 

waktu satu minggu adalah karena jika terlzlu pendek jarak waktu antara 

pengadministrasian pertarna dan kedua besar kemungkinan responden bisa 

mengingat jawabannya pada pengadministrasian pertarna. Dengan kata lain, 

jawaban responden pada pengadrninistrasian kedua merupakan hasil ingatan 

mereka pada jawaban pengadrninistrasian pertama. Bila jarak waktu 

pengadministrasi pertama dan kedua lebih dari satu minggu (terlalu lama) 

korelasi skor pengadministrasi pertarna dengan skor pengadministrasian kedua 

cenderung semakin rendah (Anastasi & Urbina, 1997). Langkah terakhir adalah 

mengorelasikan skor tiap-tiap responden (dalam ha1 ini skor total) pada 

pengadministrasian instrumen pertarna dengan total skor pengadministrasian 

kedua untuk memperoleh koefisien realibilitas (nilai r) (Tuckman, 1999). 

Berdasarkan langkah-langkah di atas diperoleh koefisien reliabilitas 

instrumen sebesar 0,8096. Jika dibandingkan koefisien reliabilitas tersebut 

dengan koefisien reliabilitas instrurnen yang baik, yaitu antara 0,80-an dan 

0,90-an (Hood & Johnson, 1991 ; Anastasi & Urbina, 1997), maka reliabilitas 



instnunen tersebut berada pada rentangan koefisien reliabilitas instrumen yang 

baik. Dengan demikian instrumen telah memiliki syarat dalam aspek 

reliabiliiasnya. 

D. Analisis data 

Data yang telah terkumpul dari berbagai responden akan diolah dengan 
4 

menggunak& teknik persentase (%) dan dinarasikan atau diolah secara 

kualitatif. Selanjutnya data yang diperoleh dipilah menjadi lima kategori, yaitu: 

a. Jumlah an& gsia SDMI, SMPfMTs dan APK SDMI,  SMPMTs 

b. Jumlah lulusan SD/MI, SMP/MTs dm anak putus sekoklah SD/MI, 

SMP/MTs 

c. Kondisi internal anak putus sekolah SD/MI, SMPMTs 

d. Kondisi ekstemal anak putus sekolah 

e. Kebijakan pelaksanaan W-9-T 

Kelima kategori data di atas dikaitkan dengan pelaksanaan W-9-T di Sumatra 

Barat. 

Tabel 1. Rekapitulasi Jenis Data, Responden, Teknik Pengumpulan 
dan Pengolabannya 

Teknik Pengo- 
lahan Data 

Persentase 

Persentase 

Persentase 

Persentase dan 
narasi 
Persentase 
Narasi 

No. 

1 

2 

3 

4 

5 

Tekink Pengum- 
pulan Data 

Studi dokumen 

Studi dokumen 

Angket 

Wawancara 

Wawancara 

Jenis Data 

Jumlah anak usia S D M ,  
SMP/MTs , APK dan APM 
SDIMI, SMP/MTs 
Jumlah Lulusan SD/MI, 
SMPIMTs dan anak putus 
sekolah SDNI,  SMP/MTs 
Kondisi internal anak putus 
sekolah SD/MI, SMPh4Ts 

Kondisi eksternal anak putus 
sekolah SD/MI, SMP/MTs 
Kebijakan pelaksanaan 
W-9-T 

Responden 

Kepala Dinas 
Provinsi 

Kepala Dinas 
Provinsi 

Siswa putus sekolah 

Orangtua 
Kepala Sekolah 
Kepala Dinas Ka- 
bupaten 
Kepala Dinas Keca- 
matan 
Kepala Sekolah 
Komite Sekolah 
Dewan Pendidikan 



E. Jadual Kegiatan Penelitian 

Penelitian ini dilaksenakan selarna tiga bulan (September, Oktober dan 

November 2006). Kegiatan-kegiatan yang dilakukan meliputi rancangan sampel 

dan urusan administrki, penyusunan instrumen, pengadministrasian instrumen 

(pengumpulan data), analisis data, peyusunan draf laporan, seminar/diskusi, dan 

penyempurnaan laporan akhir. 

Tabel 2. Jadual Kegitan Penelitian 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

Kegiatan 

Rancangan sampel dan 
urusan administrasi 

Penyusunan instrumen 

Pengumpulan data 

Analisisi data 

Penulisan draf laporan 

Seminar hasiVDiskusi 

Penulisan laporan akhir 

November November 

X X  

Oktober 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

X X X  

X 

X 

X 

X 

X 

X 

X  

X  

X 

X X 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Jumlah anak Usia Sekolah, APK dan APM SD/MI dan SMPtMTs Di 
Provinsi Sumatera Barat Tahun 2004/2005 dan 200512006 

Jumlah anak usia sekolah, APK dan APM SDMI dan SMPhITs 

di Sumatera Barat selama dua tahun terakhir dirangkum dalarn tabel di 

bewah ini. 

Tabel 3. Jumlah Anak Usia Sekolah, APK dan APM di Provinsi 

Sumatera Ba-rat 

Sumber: Dinas Pendidikan Sumatera Barat 2004 dun 2005 

No 

1 

2 

3 

Tabel di atas menggarnbarkan, jumlah anak usia sekolah di S D M  

(7-12 th) pada tahun 200512006 adalah 643.296 orang dan jumlah ini lebih 

banyak dari tahun 200412005. Pada tahun yang sarna di SMP/MTs juga 

te rjadi peningkatan jumlah anak usia sekolah 13- 1 5 th. Angka Partisipasi 

Kasar (APK) SDMI yang diperoleh pada tahun 2004J2005 meningkat 

persentasenya pada tahun 200512006, hal ini juga terjadi di SMPNTs. 

Meningkatnya pencap*an ini juga diiringi oleh pencapaian Angka 

Partisipasi Murni (APM), baik di SDMI maupun di SMPhITs pada tahun 

2005J2006. 

Aspek 

Jumlah Anak Usia Sekolah 

APK 

APM 

SDMI (7-12 th) 
2004/2005 

- 630.659 

109.37 

91.89 

SMPMTS (13-1 5 th) 
2005/2006 

643.296 

112.46 

93.67 

2004/2005 

271.466 

87.32 

70.74 

200512006 

278.951 

87.61 

72.50 



2. Jumlah Lul~san dan Jumlah Anak Putus Sekolah di SD/MI dan 

SMPMTs Provinsi Sumatera Barat 

Jumlah lulusan dan jumlah anak putus sekolah berdasarkan satuan 

pendidikan SDIMI dan SMPtMTs di Sumatera Barat selama dua tahun 

terakhir dirangkum dalam tabel di bawah ini. 
d 

~ a b e l '  4. Jumlah Lulusan dan Jcn?!ah Anak Putus Sekolah Di 
Provinsi Sumatera Barat 

Sumber: Dinas Pendidikan Sumateru Barat 2004 dun 2005 

No 

1 

2 

Tabel di atas menarnpakkan, bahwa jurnlah lulusan pada di SDIMI 

pada tahun 200512006 sebanyak 3520 orang. Data ini menunjukkan 

bahwa terjadi peningkatan jumlah lulusan dibandingkan dengan tahun 

200412005. Peningkaian jurnlah lulusm juga te rjadi di SMPMTs pada 

tahun yang sama. Sedangkan jurnlah anak putus sekolah di SD/MI 

be jumlah 3853 uhtuk tahun 200412005, jika diperhatikan tahun 2005t2006 

maka anak putus sekolah jumlahnya m e n m .  Dernikian jigs yang te rjadi 

di SMPIMTs pada tahun yang sarna, juga terjadi p e n m a n  jumlah anak 

putus sekolah. Namun demikian, kelihatannya angka anak putus sekolah di 

SMPMTs lebih tinggi dibanding SD/MI. 

3. Faktor Internal Anak Putus Sekolah 

Aspek 

Jumlah Lulusan 

Jumlah Anak Putus Sekolah 

Ada enam ha1 yang diukur berkaitan dengan faktor internal anak 

putus sekolah. Keenam ha1 tersebut adalah kemampuan, minat, persepsi 

tentang sekolah, harapan, aspirasi, dan perilaku dan cita-cita anak menurut 

pendapat orangtua. Temuan penelitian yang terkait dengan keenam faktor 

tersebut dirangkurn dalam Tabel 5. 

SMP/MTs SDMI 
200412005 

55.625 

3 853 

200412005 

78.712 

3520 

200512006 

64.973 

3402 

200512006 

81.978 

283 1 



Tabel 5. Faktor Internal Anak Putus Sekolah 

Temuan penelitian menarnpakkan jumlah terbesar (54,17%) 

kemampuan anak putus sekolah sama dengan kemampuan teman-teman 

mereka, bahkan ada kemampuan mereka yang berada di atasnya (1 5,28%). 

Hanya sebagian kecil saja (30,55%) yang kemarnpuan mereka di bawah 

kemampuan teman mereka. Dengan kata lain, kemampuan anak putus 

sekolah secara urnum tergolong baik. 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Faktor YO 

Kemampuan Anak dalam Belajar 
Di atas teman 
Sama dn tman . 
Di bawah tmn 

15,28 
54,17 
30,55 

Minat Anak antuk Sekolah/Belajar 
Tinggi Sekali 
Tinggi 
Cukup Tinggi 
Kurang 
Kurang Sekali 

22,22 
15,28 
26,39 
33,33 
2,78 

Persepsi Anak tentang Sekolah 
Sangat bermanfaat untuk masa depan 
Tdk ada kaitannya dg rnasa depan 
- 

Menghabiskan uang dan waktu 
Untuk orang kaya saja 

80,56 
11,ll 
6,94 

1 

l,39 
Harapan Anak 
lngin Sekolah lagi dg kesadaran sendiri 
Sekolah lagi jika d i s u ~ h  OT 
Tidak akan sekolah lagi 
Lain-lain 

50.00 
11,12 
3 1,94 
6,94 

AspirasilCita-cita Anak 
lngin menjadi dokter, hakim atau insinyur 
Menjadi polisi/TNI 
Menjadi pedagang 
Petanifnelayan 
Sopir, pilotlpramugari 
Perusahaan swasta 
Guru 
Lain-lain 

25.00 
27,77 
1?,44 
5,56 
4,17 
5,56 
6,94 
5,56 

Perilaku dan Cita-cita Anak menurut orangtna 
Berperilaku baik selarna sekolah 
Sering bolos dan nilainya rendah 
Memiliki cita-cita ingin kuliah di PT 
Cita-cita an& tidak jelas 

3220 
37,29 
32,20 
10,17 



Dari segi minat, persentase tertinggi (33,33%) responden kurang 

berminat untuk sekolah, dan nanya sedikit sekali (2,78%) yang kurang 

sekali minat mereka. Bila dijumlahkan persentase responden yang kurang 

berminat dan yang kurang sekali minat mereka jurnlahnya sebanyak 

36,11%. Itu berarti, sebagian besar responden. (63,89%) memiliki minat 

yang cukup tinggi, tinggi, dan ti~ggi sekali. Singkatnya, minat responden 

untuk sekolah juga tergolong baik. 

Harnpir sarna dengan kemampuan dan minat responden, persepsi 

mereka tentang sekolah juga tergolong baik. Sebagian besar (80,56%) 

mereka mengatakan bahwa sekolah &gat bermanfaat untuk masa depan 

yang lebih baik. Dengan kata lain, hanya sebagia;~ kecil saja mereka yang 

berpersepsi jelek tentang sekolah. Mereka ini berpendapat sekolah tidak 

ada kaitannya dengan masa depan (1 1,11 YO), sekolah menghabiskan uang 

dan waktu (6,94%), dan sekolah hanya untuk orang kaya saja (1,39%). 

Terkait dengan persepsi mereka yang tergolong baik tentang 

sekolah, separuh (50,00%) di antara mereka ingin sekolah lagi dengan 

kesadaran sendiri;dan 11,12% mereka ingin sekolah lagi jika disurufi 

orang tua. Artinya sebagian besar (6 1,12%) mereka masih berharap untuk 

sekolah lagi. Hanya sebagian kecil saja (31,94%) responden yang tidak 

ingin sekolah lagi. 

Aspirasi peke rjaan responden cukup bervariasi. Sebagian mereka 

(25% dan 27%) mempunyai aspirasi untuk jadi dokter, Hakim, Insinyur, 

dan TNYPolisi. Dengan kata lain, aspirasi mereka relatif tinggi. Hanya 

sebagian kecil saja mereka yang ingin menjadi petani, sopirlnelayan, dan 

pekerjaan wiraswasta lainnya. 

Sub-variabel terakhir yang diukur pada aspek internal adalah 

perilaku dan cita-cita anak menurut orangtua. Temuan penelitian 

menampakkan 32,20% anak berperilaku baik selama sekolah, dan 37,29% 

berperilaku kurang baik, seperti sering bolos dan memperoleh nilai jelek. 

Berkenaan dengan ci-cita responden, 32,20% anak memiliki cita-cita ingin 



kuliah di perguruan tinggi. Hanya sebagian kecil saja (1 0,17%) siswa yang 

memi!iki cita-cita yang tidak jelas. 

4. Faktor Eksternal Anak Putus Sekolah 

Pada faktor ekstemal anak putus sekolah ada lima ha1 yang diukur. 

Kelima aha1 tersebut adalah pekerjaan dan penghasilan orang tua, persepsi 
4 

orang tua tentang kemampuan dan kemauan anak putus sekolah, persepsi 

orang tua tentang sekolah, dan faktor ektemal menurut siswa. Temuan 

penelitian yang terkait dengan kelima faktor tersebut dirangkum dalam 

Tabel 6 berikut ini. 

Tabel 6. Faktor Eksternal Anak Putus Sekolah 

% No Faktor 

1 

2 

3 

Pekerjaan Orang Tua ' 

Petanilnelayan 
Buruh 
Pedagang 
Dl1 

54,24 
25,42 
18,64 

-. 
1,69 

Penghasilan Orang Tua 

a. < Rp.500.000 
b. Rp.500.000 - Rp. 1.000.000 
c. > Rp. 1 .OOO.OOO 

69,49 
20,34 
10,17 

Persepsi Org Tua tentang Kemamp & Kemauan Anak (Resonden 
memilih lebih dari 1) 

Anak sekolah atas kemauannya sendiri 
Anak rajin masuk sekolah 
Anak jarang masuk sekolah 
Anak tidak mau nasuk sekolah 
Anak mau sekolah tapi dana tidak ada 
Anak membantu orang tua mencari nafkah 
Anak putus sekolah karena saudaranya juga sekolah 
Kemampuan anak lemah 
Selarna sekolah prestasi belajar anak tinggi 
Selarna sekolah prestasi anak selalu rendah 
Buku tidak lengkap karena uang tidak ada 

13,56 
10,17 
3 3,90 
25,42 
27,12 
10,17 
1,69 
1 1,86 
6,7 8 
8,47 
13,56 



Tabel 6 menggambarkan, faktor eksternal yang mempengaruhi anak 

putus sekolah cukup heterogen. Kalau diperhatikan dari segi peke rjaan orang 

tua, sebagian (54,24%) bekerja sebagai petani dadatau nelayan, lainnya 

adalah buruh dan pedagang. Dilihat penghasilan mereka, lebih dari separoh 

(69,49%) orang tua berpenghasilan kurang dari Rp. 500.000,- perbulan, dan 

mereka yang berpenghasilan Rp. 500.000,- s.d Rp. 1.000.000,- sebanyak 

20,34%. Hanya 10,17% responden yang berpenghasilan lebih dari Rp. 

1 .ooo.ooo,- . 

Orang tua memiliki persepsi yang bervariasi tentang kemarnpuan dan 

kemauan anak untuk belajar di sekolah. Sebagian orang tua (13,55%) 

menyatakan anaknya bersekolah atas kemauannya sendiri, 10,17% 

menyatakan anaknya rajin masuk sekolah, tetapi juga ada sebagian orang tua 

(33,90%) yang menyatakan anaknya jarang masuk sekolah, dan 25,42% 

menyatakan anaknya tidak mau sekolah. 

r 

Ditinjau dari persepsi orang tua tentang sekolah, sebagian besar 

(66,67%) orang tua mereka menyatakan sekolah itu sangat penting untuk 

4 

5 

Persepsi Orangtua tentang Sekolah 

Sekolah sangat penting 
Sekolah tdk penting 
Tidak Sekolahpun juga bisa hidup mewah 
Sekolah hanya untuk org kaya 
Kalau sekolah tidak bisa membantu OT 
Pemerintah tdk mau membantu anak miskin 
Di daerah ini anak banyak tamat SD saja 
I>i daerah ini tidak ada SLTP 

06,67 
14,29 
3,17 
3,17 
4,76 
3,17 
3,17 
1,60 

Faktor Eksternal yang Menyebabkan siswa PS (Menurut Siswa) 

Kekurangan biaya 
Tidak ada yang membiayai sekolah 
Orangtua meminta untuk berhenti sekolah 
Dikeluarkan oleh sekolah 
Pelajaran tidak saya pahami 
Teman banyak yang tidak sekolh3 
Saya takut sekolah  arena diganggu teman 
dl1 

5!,39 
9,72 
2,78 
6,94 
1 9,44 
4,17 
2,78 
2,78 



masadepan anaknya. Hanya sebagian kecil saja (< 9.00%) mereka yang 

rnenyatakan sekolah tidak penting. Alasan-alasan lain yang menyatakan 

bahwa sekolah itu tidak penting di antaranya tidak sekolahpun juga bisa hidup 

mewah, daerah ini banyak yang tidak tamat SD, dan kalau sekolah tidak dapat 

membantu orang tua. 

Faktor ekternal yang menyebabkan anak putus sekolah (menurut 

siswa), sebagaian besar (71.00%j adalah karena faktor kesulitan ekonomi, 

sehingga orang tua meminta untuk berhenti sekolah karena tenaganya 

diperlukan untuk membantu mencari nafkah. Selanjutnya adalah karena 

dikeluarkan oleh sekolah, pelajaran tidak dipaharni, faktor teman sebaya yang 

banyak tidak sekolah. Siswa juga mengatakan bahwa ia merasa takut sekolah 

karena diganggu oleh temannya. 

Upaya yang dilakukan Pemerintah Daerah, Sekolah, dan Masyarakat 
dalam Pelaksanaan W-9-T 

Berbagai upaya telah dilakukan berbagai pihak untuk menyukseskan 

W-9-T di Sumatera Barat. Temuan penelitian tentang berbagai upaya tersebut 

dir'ilgkum d a l m  Tabel 7, Tabei 8, dan Tabel 9. 

Tabel 7. Upayz yang Dilakukan dalam Melengkapi Sarana dan 
Prasarana 

Caratan: Responden ada  yang memberikon jawaban Iebih dnri satu pilihan 

No. 

1 

2 

3 

4 

5 

U P ~ Y ~  Yg 
Dilaku kan 

Minta bantuan 
Orang Tua 

Minta bantuan 
Pemerintah 

Minta bantuan 
Alumni 

Minta bantuan 
Pengusaha 

Mintabantuan 
Masyarakat 

Persentase Jawaban Responden 

Keseluruhan 
49,15 

71,19 

10,17 

6,78 

15,25 

Masyarakat 
61,54 

69,23 

1 1,54 

0 

0 

Pemerintah 
33,33 

66,67 

11,11 

22,22 

11,ll 

Sekolah 
4 1,67 

75,OO 

8,33 

S,33 

3333 



Data di atas memperlihatkan bahwa Epaya yang dilakukan pemerintah 

daerah dalam pelfisaqaan W-9-T ddam melengkapi sarana dan prasarana 

yang ada di sekolah pada umumnya dengan memanfaatkan bantuan dari 

pemerintah. Baik sekolah maupun masyarakat juga cenderung melakukan 

upaya dengan meminta bantuan pemerintah. Di sarnping i:u, ketiga pihak ini 

juga mengupayakan minta bantuan pada orang tua siswz, yakni melalui hasil 
4 

musyawarah yang dilakukan oleh Komite Sekolah. Usaha lain yang juga 
w 

dilakukan adalah minta bantuan pengusaha, alumni dan masyarakat. Pihak 

masyarakat memang tidak ada yang mengatakan bahwa upaya yang dilakukan 

dengan meminta bantuan pengusaha dan masyarakat itu sendiri. Meskipun 

de~ikian ,  persentase yang cukup s i ~ i f i k a n  dalam ha1 ini adalah 

mengupayakan diperolehnya bantuan pemzrintah dan orang tua siswa. Secara 

keseluruhan, upaya yang dilakukan pemerintah, sekolah dan masyarakat 

dalam melengkapi sarana dan prasarana yang ada di sekolah dalam rangka W- 

9-T Tahun adalah melalui bantuan pemerintah, dengan persentase jawaban 

sebesar 7 1,19%. 

Berkenaan bantuan yang diberikan untuk mencegah anak putus sekolah 

hail  dirangkum dalam Tabel 8. 

Tabel 8. B a n t u a n  yang Diberikan dalam Mencegah Anak Putus Sekolah 

Caratan: Resporuien diberi kesmparan memberikon jmvabmr lebih dori satu pilihan 

No. 

1 

2 

3 

4 

Upaya yang 
Dilakukan 

Bebas SPP 

Bebas Uang Masuk 

Beri Beasiswa 

Mencari Orang Tua 
Asuh 

Persentase Jawaban Responden 

Pemerintah 

33,33 

22,22 

66,67 

22,22 

Masyarakat 

46,15 

38,46 

50,OO 

19,23 

Sekolah 

58,33 

25,OO 

66,67 

33,33 

Keseluruhan 

49,15 

30,5 1 

59,32 

25,42 



lnformasi yang tersaji pada Tabel 8 menggarnbarkan bahwa upaya 

untnk mencegah atau mengantisipsi siswa putus sekolah y ~ q g  telah 

dilakukan oleh pemerintah adalah dengan memberikan beasiswa dan 

pemberian bebas SPP. Hal yang sama juga dikemukakan oleh pihak sekolah 

(dalam ha1 ini Kepala Sekolah) dan juga masyardcat. Ketiga pihak ini 

memberikan jawaban yang senada bahwa pemberian beasiswa merupakan 

upaya yang telah dilakukan di sarnping pembebasan SPP sehingga persentase 

jawaban ketiga pihak ini tergolong tinggi. Di sarnping dua upaya itu, baik 

pemerintah, sekolah maupun masyarakat juga mengatakan bahwa upaya lain 

yang dilakukan adalah membebaskan uang pendaftaran dan mencari orang tua 

asuh. Secara keseluruhan, upaya dalarn rxngantisipasi siswa putus sekolah, 

baik yang dikemukakan oleh pemerintah, sekolah, dan masyarakat adalah 

dengan pemberian beasiswa, yakni dengan persentase jawaban sebesar 

59,32%. 

Masyarakat juga berperan aktif dalam pelaksanaan W-9-T. Peran 

Mereka dirangkum dalam Tabel 9. 

Tabel 9. Upaya Masyarakat dalarn Pelaksanaan W-9-T 

Tabel 9. di atas berkenaan dengan dengan upaya yang dilakukan 

masyarakat dalarn pelaksanaan W-9-T, menurut pemerintah (dalarn ha1 ini 

pihak Dinas Pendidikan), masyarakat telah mewakafkan tanah, ikut serta 

dalam membangun sekolah baru, dan berupaya mencari donatur. Keterangan 

yang diperoleh dari pihak sekolah (Kepala Sekolah), usaha masyarakat yang 



agak banyak adalah mencari donatur, sedangkan menurut masyarakat sendiri 

(da!arn ha1 ini Kcmite Sekolah), mereka lebih banyak mengatakan bahwa 

upaya masyarakat adalah membangun sekolah baru dan mencari donatur. 

Dari jawaban ketiga kelompok responden dapat dirangkurn bahwa upaya 

mencari donatur dan membangun sekolah baru merupakan upaya yang 

dominan dilakukan, sedangkan upaya mewakafkan tanah juga ada, narnun 

persentasenya tergolong kecil. 

B. Pembahasan 

1. Jumlah anak Usia Sekolah, APK dan APM di SDIMI dan SMPIM~S di 
Provinsi Sumatera Barat 

Mencermati jumlah anak usia sekolah di S D M I  (7-12th) dan 

SMP/MTs (1 3-1 5 th), APK dan APM di kedua satuan pendidikan tersebut, 

menunjukkan terjadinya peningkatan jumlah pada tahun 200512006 dari 

tahun 200412005. Peningkatan ini kemungkinan disebabkan oleh semakin 

bertambahnya jumlah penduduk secara keseluruhan dan meningkatnya 

daya tampung sekolah untuk anak usia SD/MI dan SMPMTs dan 

dibarengi oleh meningkatnya aspirasi anak, orang tua, dan masyarakat 

terhadap pendidikan. Di sarnping itu, berbagai upaya juga telah dilakukan 

oleh pemerintah untuk-penuntasan W-9-T misalnya pemberian dana BOS, 

dana transisi dan retrival. Adanya program tersebut membantu orang tua 

(terutama untuk keluarga miskin) dalam meringankan biaya pendidikan 

anak-anak mereka. 

2. Jumlah Lulusan dan 2umlah Anak Putus Sekolah di SDIMI dan 
SMP/MTs di Sumatera Barat 

Berkaitan dengan kenaikan jumlah lulusan di SD/MI maupun di 

SMP/MTs disebabkan oleh meningkatnya jumlah anak usia sekolah dan 

kemungkinan juga dibarengi oleh terjadinya peningkatan kualitas 

pembelajaradpendidikan. Kondisi anak putus sekolah di S D N I  dan 

SMP/MTs jumlahnya menunjukkan penurunan. Hal ini disebabkan oleh 



adanya peningkatan partisipasi dan aspirasi masyarakat terhadap 

pendidikan. Da i  gambaran tersebut bisa dikatakan bahwa upa:;a 

pemerintah dan masyarakat untuk me\vujudkan pemerataan memperoleh 

kesempatan pendidikan dan mencegah anak putus sekolah secara bertahnp 

dapat terealisasi. Dengan kata lain kebijakan pelaksanaan W-9-T di 

Sumatera Barat mulai membuahkan hasil walaupun secara kuantitajif 

capaiamya belum signifikan. 

3. Faktor Internal Anak Putus Sekolah 

Data menunjukkan bahwa anak-anak yang putus sekolah memiliki 

kemampuan sarna dengan teman-teman mereka lainnya. Ini berarti bahwa 

dari segi kemampuan, anak putus sekolah sebenarnya memiliki potensi 

yang memadai untuk dapat melanjutkan pendidikmaya. Dengan demikian 

mereka putus sekolah bukan diakibatkan oleh kemampuan mereka yang 

rendah, melainkan disebabkan oleh faktor-faktor lain. Dilihat dari minat 

anak, sebagian dari mereka memiliki minat yang tinggi untuk bersekolah. 

Artinya, mereka memiliki dorongan yang besar untuk melanjutkan 

pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi. Hal ini didukung juga oleh 

jawaban siswa bahwa sebagian besar dari mereka mempunyai persepsi 

yang positif terhadap pentingnya bersekolah, seperti sekolah itu sangat 

bermanfaat untuk masa depan. Lagi pula sebagian dari anak-anak putus 

sekolah memendarn harapan yang cukup besar untuk bersekolah lagi. 

Garnbaran berkenaan dengan aspirasilcita-cita mereka tentang 

dunia kerja, ternyata perhatian mereka tertuju pada bidang pekzjaan dan 

profesi yang tergolong diminati oleh bznyak orang seperti; polisi/INl, 

dokter, hakim dan insinyur. Menurut pandangan orang tua mengenai 

perilaku dan cita-cita anak sebagian memiliki perilaku yang baik selama 

sekolah dan memiliki cita-cita untuk melanjutkan ke perguruan tinggi, 

maskipun ada sebagian dari mereka yang sering bolos dan nilainya rendah- 

Hal ini terjadi pada anak-anak yang memang memiliki kemampuan dan 

minat mereka rendah. 



4. Faktor Eksternal Anak Putus Sekolah 

Fakior ekonomi mendominasi tejadinya anak putus sekolah di 

SD/MI dan SMPIMTs di Surnatera Barat. Hal ini dikuatkan oleh adanyz 

penghasiian orang tua yang pada umurnnya (70.00%) rendah yaitu kecil 

dari Rp. 500.000,- perbulan. Dengan penghasilmsebanyak itu, jelas hanya 

cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok saja (makanlminum dan 

pakaian). Hal ini sejalm dengan pendapat siswa bahwa mereka tidak dapat 

melanjutkan sekolah karena kekurangan biaya untuk memenuhi kebutuhan 

belajarlsekolahnya. Walaupun ada faktor lainnya, seperti anak jarang 

masuk sekolahlsering bolos, anak sulit memahami pelajaran di sekolah 

tetapi persentasenya kecil. Ini mengisyaratkan bahwa anak yang 

mengalami putus sekolah pada umurnnya bukan karena kemampuan 

berpikirnya rendah tetapi karena ketidak mampuan orang tua untuk 

membiayai sekolah aaknya. 

Lebih dari 71.00% orang tua berpendapat bahwa sekolah itu sangat 

penting untuk mewujudkan masa depan yang lebih baik. Hanya sebagian 

kecii (rata-rata sekitar 3.00%) orang tua yang mempunyai persepsi sekolah 

itu tidak penting, seperti kalau sekolah tidak dapat membantu orang tua 

mencari nafkah, sekolah itu tidaklah penting karena sesudah tarnat. 

nmtinya juga sulit mencari pekerjaan. Ini mengisayaratkan bahwa 

apresiasi orang terhadap sekolah dan pendidikan untuk masa depan 

anaknya cukup tinggi. 

5. Upaya yang dilakukan Pemerintah Daerah, Sekolah, dan Masyarakat 
dalam Pelaksanaan W-9-T 

Sejalan dengan jabaran di atas, yakni tentang upaya 2-ang dilakukan 

pemerintah daerah dalam pelaksanaan W-9-T dalam melengkapi sarana 

dan prasarana adalah dengan memanfaatkan bantuan yang telah disediakan 

oleh pemerintah. Berdasarkan jawaban pihak sekolah dan masyarakat 

tergarnbar bahwa bantuan pemerintah untuk itu memang & dikucurkan 

ke sekolah-sekolah. Hal ini menandakan bahwa dukungm dana yang 



disediakan peaerintah dalarn melengkapi sarana dan prasarana sekolah 

memag dapat dinikn~ati oleh sekolah-sekolah. 

Di samping itu, keikutsertaan pihak orang tua siswa dalam 

membantu melengkapi sarana dan prasarana sekolah merupakan bukti 

bahwa, para orang tua memiliki kepedulian terhadap kebutuhan sarana dan 

prasfirana sekolah. Hal ini juga sekaligus merupakan keberhasilan pihak 

Konite Sekolah dalarn merangkul para orang tua untuk ikut memberikan 

andil mereka untuk keperluan pendidikan. Upaya meminta bantuan dari 

para pengusaha dan masyarakat pada umurnnya sebenarnya juga dapat 

ditingkatkan dengan mengembangkan pola kerjasama antara sekolah dan 

warga masyarakat yang memperoleh keberhasilan dalam bidang usaha dan 

para perantau yang berasal dari daerah setempat. Apalagi mereka pasti ada 

yang merupakan alumni dari sekolah yang ada di daerah itu. 

Sehubungan dengan upaya yang dilakukan dalarn mencegah atau 

mengantisipasi siswa putus sekolah seperti di gambarkan di atas 

menunjukkan bahwa pemberian beasiswa dan pembebasan SPP sangatlah 

dominan. Ini berarti bahwa persoalaii ekonomi memang merupakan 

masalah krusial sebagai faktor utama kelangsungan pendidikan anak-anak, 

sehingga pihak sekolah maupun masyarakat memang mengharapkan agar 

pemerintah tetap dan selalu menyediakan dana untuk alokasi beasiswa dan 

upaya pembebasan SPP. Pihak sekolah juga mulai membuat kebijakan di 

dalarn mengantisipasi siswa putus sekolah, yakni berupa pembebasan uang 

pendaftaran dan mencari orang tua asuh. Pembebasan uang pendaftaran 

masih dilakukan oleh beberapa sekolah, dan upaya mencari orang-orang 

yang memiliki keberhasilan secara ekonomi sebagai orang tua asuh mulai 

berkembang. Hal ini sekaligus memberi dorongan bagi upaya masyarakat 

dalam membantu anak-anak dalarn pembiayaan sekolah mereka melalui 

peran orang tua asuh, sehingga populasi siswa putus sekolah dapat 

berkurang. 



Berdasarkan data yang diperoleh berkenazn dengan upaya yang 

dilakukan masyarakat dalaii pelak.sanaari W-9-T, dapat disimpulkan 

bahwa kesadaran masyarakat dalarn ha1 pentingnya pendidikan mulai 

tumbuh. Hal ini dibuktikan bahwa mulai ada anggota masyarakat yang rela 

mewakafkan tanah mereka dalam rangka - memberi peluang dalarn 

membangw sekolah, dan malahan masyarakat dengan dimotori o l e b  

Komite Sekolah ikut serta berkorban, baik secara dana dan tenaga dengan 

secara bergotong royong membangun sekolah baru, dan sekaligus 

berupaya mencari donatur. 



BAB V 

SIMPULAN, SARAN DAN REKOMENDASI 

A. Simpulan 

Sejalan dengan hasil penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya , 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

I .  Meningkatnya jumlah anak usia sekolah, APK dan APM SDMI (7-1 2th) 

dan SMPMTs (1 3-1 5th) pada tahun 200512006 dibanding tahun 

200412005 sejalan dengan bertambahnya jumlah penduduk dari tahun-ke 

tahun. Di samping itu mengisyaratkan meningkatnya kesadaran untuk 

bcrpartisipasi dalam sekolah/mengikuti pendidikan khususnya pada usia 

7-12th dan 13-1 5th. 

2. Meningkatnya jumlah lulusan di SD/MI dan SMPfMTs pada tahun 

200512006 dibanding tahun 200412005 merupakan konsekuensi logis dari 

bertambahnya anak usia sekolah pada kedua tingkatan tersebut. Tetapi 

terjadinya penurunan anak putus sekolah baik di SD/MI maupun di 

SMP/MTs merupakan dampak daii apresiasi dan upaya orang tua, 

masyarakat dan pemerintah dalarn rangka menyukseskan W-9-T. 

Tingginya angka anak putus sekolah di SMPIMTs dibanding SDIMI 

merupakan isyarat bahwa wajib belajar di SD/MI telah sukses dibanding 

SMP/MTs. 

3. Penyebab anak putus sekolah di SDMI d m  SMP/MTs apabila dilihat 

dari faktor internal tidak begitu signifikan pengaruhnya. Bahkan persepsi 

d m  harapan anak untuk sekolah cukup tinggi. 

4. Faktor yang menyebabkan anak putus sekolah lebih besar (dominan) 

dipengaruhi oleh faktor eksternal: seperti kondisi ekonomi orang tua 

karena ternyata penghasilan orang tua pada umumnya di bawah Rp. 

500.000,- dengan peke rjaan orang tua anak yang terbayak adalah sebagai 

petanilnelayan. 



5 Upaya yang dilakukan dalam melengkapi sarana dan prasaraca sekolah 

lebih dominan dengan meminta ban?uari ~emerintah. Sekolah bersama 

masyarakat (Komite Sekolah) telah berupaya merangkul orang tua siswa 

untuk ikut membantu sekolah dalam upaya dimaksud. Upaya dalam 

merangsang para pengusaha, alunmi, dan masyarakat pada umumnya 

telah dilakukandnamun masih sangat minim. Upaya dalam mencegah 

an& putus sekolah juga cukup menggembirakan, di mana anak diberi 

beasiswa, pembebasan SPP, dan sekolah pun berupaya membebaskan 

uang masuk bagi anak. Mencari orang tua asuh bagi anak yang terancam 

putus sekolah juga sudah mulai diupayakan. Bila ditinjau dari segi upaya 

masyarakat dalarn pelaksanaan W-9-T pada dasarnya sudah mulai 

berkembang, seperti adanmya masyarakat yang mewakafkan tanah untuk 

areal sekolah, dan bergotong royong membangun 'sekolah baru serta 

mencari donatur. 

B. Saran 

1. Pemerintah perlu melanjutkan program pemberian bantuan bagi sekolah 

terutama dalam meringankan beban biaya pendidikan khususnya bagi orang 

tua yang tidak mampu termasuk peningkatan dari segi besamya jurnlah 

bantuan yang diberikan. Sekolah seharusnya lebih meningkatkan kegiatan 

sosialisasinya kepada para orang tua tentang adanya dana yang disiapkan 

oleh pemerintah untuk membantu keluarga yang tidak mampu membiayai 

anaknya terutarna anak-anak yang terancam putus sekolah. Karena anak 

putus sekolah lebih banyak disebabkan oleh faktor eksternalnya, khususnya 

kondisi ekonomi orang tua. 

2. Pemerintah diharapkan selalu menyediakan dana dalam melengkapi sarana 

dan prasarana sekolah, dan memperbanyak jumlah pemberian beasiswa bagi 

anak. Sekolah hendaknya memanfaatkan dukungan dana dari pemerintah 

secara efektif sekaligus merangkul peran masyarakat melalui Komite 

Sekolah dalam mengantisipasi anak putus sekolah dan pelaksanaan W-9-T. 



Masyarakat hendaklah menunjukkan kepeduliannya terhadap kondisi dan 

perkembagan sekolah yzng ada di daerat-aya. 

3. Pemerintah Provinsi, Kabupaten dan Kota melalui Dinas Pendidikan perlu 

selalu memutakhirkan data tentang jumlah orang tua yang kurang marnpu 

yang menyebabkan anak putus sekolah. Dengan data yang muthakhir dan 
4 benar Pemerintah dapat mengetahui kondisi masyarakat/orang tua yang . 

benar-benar smgat membutuhkan bantuan biaya pendidikan. 

C. Rekomendasi Kebijakan 

1. Pemerintah perlu menyempurnakan aturan-aturan yang baku sebagai 

kendali dan sekaligus sebagai kontrol terhadap pemberian bantuan dana 

kepada sekolah: agar lebih tepat guna dan tepat sasaran, melalui berbagai 

media informasi sehingga dapat diakses oleh masyarakat. 

2. Pemerintah perlu membangun sistem ke jasarna yang terpadu antara pihak- 

pihak terkait dengan penyelenggaraan W-9-T seperti peran pemerintahan 

desa, pemuka masyarakat, dan pengusaha. Dengan demikian, tanggung 

jawab pelaksanaan pendidikan pada umurnnya, dan W-9-T khususnya, 

tidak hanya terturnpu pada pihak pemerintah (dalam ha1 ini Dinas 

Pendidikan) saja. 
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(Spor1:;ored by EI'S Princelon, New Jersey, 2005 

2 1 .  Peserta pada Seminar Pengembangan ~ p l i k a s i '  High- 
Tolrclz dan High-Teclz dalarn Proses Pernlxlajaran di 

I 
Sckol;~h.  I'ascasarjana IJNI', 2005 

'12. Nara !;umber pada Seminar iokakar-la Penyusunan i 
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T P C - G K R d a l l  Seminar intereniionil~ I I .  St~rdi 1-anjo~ di Oltio University LISA (blaster) 

; 2. Prozralii in Enzlish as a Second Langua5e 
( IJnivc~ !;iry of Minnesota, I98 I ) 

3. I'cscr~ir p;ltl;~ Sllrnlncr blccring of I .ingilistics Sock:). 
of i l rnc~~ca  ar the U~liversIty of blarylar~d USA,  1982 

4 .  1)tscrt;l pxta l't~irt! Eas!eni Conference of 
I Austro~~csinll Larigua;:cs, at Ohio Ulii\:cisil\r. IJ'StI. 

1982 
1 5 .  Pemat::l:lll pad3 honltrensi lnternasional 11 
I I'cnga,i:l~;\l~ l3nhas:l I niloncrin bagi Pcrnl~llr A s i ~ ~ g .  

i 1996 
6 Pen~ak;ilaii pada Kon t'erensi Illteruasional 111 

I I'cnyaj;~rnll RnIlrrsa Indoncsin bagi Pcnutur Asing, 
2000 

7. ,3cscrta 1ud;t RFl:C l~~tcrrtationa.l St111:nar on . 
1 . ;LI~~;\I ;II .~. .  ' I . c ; ~ c l i ~ ~ l ~ ,  I: 1'1 .(: SI'-A MI i 0 ,  Si11g:l~)or~, 
2002. 

8. Pesertn pa3a RELC International Seminar o n  

1, i.angu;~ze l.eaclling, RELC SEAMEO, Singapore. 

. I . ~ I I ~  I'CII;;<:III bi t11~1i11 l ' c ~ ~ d i ~ l ~ l ~ ~ ~ i ~  ' I . c I I : I ~ ; I  
I<epcndirlikan (P2-I'fC) DIICTl 
I .  Anggc'la Tim Slllcii Perluasan Mandat (SPM) Dikti, 

2003 
2. A:~ggr;l;~ Tim St~ldi I'crluasar~ Mi~ntl:~t (SPM) Uiliii, 

?00 :1  

3 .  Anggu~;~ ' I ' i ~ l l  t;crril:ulu~i~ Kollsckutil' 1'CiSM l!ldall~ 
Brrllas;l, 2004 

4. Anggcta Tim SrantIsr ~ o m ~ e t c n s i  C u n ~ .  Dikri, 2004 

I . Ir~sl~i~I;rur ;)ad3 SoutI\c;is~. Asia11 Sut~l t l ie  SIU(IICS j 
I I ~ S I I I I I I ; :  (:-.I..:I\SSI:), ( ) l \ i ( , b  1 .! ~>iv(:~.si\y A~ncr ik:~ 

I 

Serik.~~~, 1!)52-IYS:; 
I 

2. 1nstr1ll;rur padii Ci~ltuml Xwarencss Project, Cenrer ' 

for Irirt~~~ationnl Srudics, Ohio University USA, I 
i 983.,' i 

3 I'cnn~;!t- pada 1.0KA);AftYA PENEL,l'fIAN, I 

Univccsitas 1311ng i-lalra. i 997 
4 I'tnarar patla Scmlok Pembuatarl Tes dan Evalu:~si. 

Univc:rsikis Dung I+iltla, l'adiing, 1999 
I 
f 

I 

I 
5 .  I'enatar pacla Lokakarya L'erlnlisii~i I'roposal : 

I'cnclirian, Jurusan bahasn Ing~-ris FBSS UNI', 2000 / 
I I 0 I'c~lnl:~r I > : I ~ . ?  I.c,\:;lkarya I'<valua.si Matcri Ajal. I 

! 

I ~ ~ l l ~ ~ l l ~ l t  Illlcl1:~1\ <: ( ' O ~ I ~ S L ? ,  .I 1 1 1 ~ 1 1 ~ ~ 1 1 1  l~illl~lsil I l l~g1.1~ : , -. -. . -  -. ., - - 1 - ---IlL? - 
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T' rnss iji~'. 2000 1 ! 

1 7 Pznn~;ir I'cla(ihan Penzlilinn Tindnknn Kelns I,nsi ! 
! 

I ( ' ~ I I I  11 - ; I . I I I I I  Shll '  c!~\rr SMA sc S1111inrra l3arar. I ) i r la  i 
.;c. 
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I Doscn-closen PGSD UNP, 2005 
! 
I 
! 

9. Pzn;lt;~r 1'tlliii::zn Penelitian Tinri;rl;nn i;elrts b3ci 
D ~ s c I I - ~ ~ \ > s c I ~  I ' c r - ~ u r ~ l a ~ ~  T i r ~ g g i  K:)(;i Padang. :!!I05 I 

f 

1 . I Iibill~ I1cngilj;~r;rrl: I'cngc:rnbangall KclcrampiI;ln 
Menuli:; nielal ui Latihan Y engalihan Cent-e Wacana 
dan Jenis Teks; dibiayai dengall dana Projek Due- 
Like ( 1'999-2000) 

2. I-libnh Pzngajaran: Model Rancangan Materi Eti,q/i.rl~ - 
/ ;) I*  .Ypcc:i/ic: r'~u.po.vc.t (ESP) l7id:111g l'ari ~visiita 
I - ~ C I ' X ; I ~ ~ I I  k i . t~~  1ii1-1 ti111 K C ~ U ~ ~ I ~ I Z I I ~  (A"-C(/.Y /I.Y.SC,.Y.VI~~C-I~/~: 
dibiayai dcngctn dana Projek Due-Like (2000-200 1 ) 

i 
3. 1.1iball I'crlgajnl-an: "Pelnbzlltukan dan Pengembangan 

Sikap, Motivasi, dan Penguasaan KonsepKonsep ~ Pcnelit.i;m Pendidilcan melalui Pengenalan Materi dan 
I . : I I ~ ~ I I I I ~  \ f : ~ ~ i ~ !  'I'cr(lnll:tt I ~ C I : I  Mcdia Internet": tlibiayai 
t l t : l ; ~ " ~  t l i l l l i l  I ' IOJC~ I )llc-l . l k ~  (200 1-2002) . 

4 .  I jibah I'engajaran: "l'er:ingkata~r Morivasi, Bcrpikir 
ICriris, dan Intcnsitas K e  j a  Mahasiswa melalui 

-o~nj~~,/( :r  A*h,t/i(~t~:(l ( ~!)r)ir)ii~n~c.!~fi:)tr ('{.'bf(..') d i ~ n  

I ' c I I ~ : I ~  I IXI I  S U ~ ~ I C I I ~ ~ I I ( ~ ~  ( I'S)", 1"l.K da11 l'lJl<l' 
(1'2.1.k ! )i K.Tl) ,  2005 

! 
! i 

I 
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4 I 
I Lnr i l i ; ~ ~ ~  I'zngal ihan Guu-c L%'acan;l dan Jenis Tcks I 

I ! 
a ! (Jt~rnirl Skular I'asca Sarjil,;n UNP, ~ c r a h r z d i ~ a s l )  

I 2 .  Model f<arlcangnr~ Materi l:'tlglish for- S/.~i,ecj/ic I ! 
,"l~i.po.~i..~ ( 731 '1  r3id;lng I'ari\visn~n ncrsadarknr~ I 

I 
. ; 1 , ; 1 1  t l l l l l l l l l 1  / .  , . s . s ! . s . : : l l  r 1 1 1  I O , l l , l  j 
P c n d i d ~ l ; ; ~ ~ ~  UNI', tcr-akrcdi~nsi) 

I / 3. F ' L I I \ I ) Y I I I ~ I L ~ ~ I ~  claii Pellgerill>al\ja~l Sikap,  hlotivasi: ' I I 

I 

da11 !Je~lgt~asaa~l  KOIISZI)-K.OI~SZ~ l ' e ~ l e l i t i a ~ ~  
. Pendidiknrl mclali~i PengermIan Materi dan Latihan i 

 tan^ 'l'er-dapat pada Media Internet (Jumal  Skolar 
I 

- - 
l'ascnsar-jann, IJNP,  tcrnk rcditasi); 

4. l'cningkit~rtn Motivasi, Berpikir kitis, d n n  Intensiras 
i 

Ke j a  Mahasiswa melalui C7onlptlrer A4ecfiareti 
(-.'orn~nu~ricafion ((:MC.;) tian Pengajaran Suplementnl 
(PS), (Jurrial Skol;u l'ascasa j a m ,  U N P ,  tcraheditasi)  
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e v e r  P a r 1 1  : 1 .  Rcvieiver GRPP Proparn Strata 1 I'endidikarl Bahasa i 
!II i irlgpris i:a!:ull~s Kcguruan dan illn'u I'cndidilill, 

I il~livcl-citas TcrButa, Jakarta, 1996 ! 
2. 1'::11v~111ti:lg :iIi!i pada J i11-11al Foluru Kependidi kau, ' 

U~~ivcrsitas Srivijnyn, 1999-sckarang 

1 3. Punyiir.iir.g h l i l i  pads .lurnal Lingua, FKIP LNSRI. ! 
1(~00-sckar;i l i~.  
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htut l ;~ ,  D1'3hl Direktor;~t Jcndernl Dll<I'l, 3-00 1 1 5.  Kctua Dewan Pcnyunting Jurnal SKOLP&l'asca I 
s.. , ~ r j ~ n a ,  ' .. 200 I -sckzlnng 

6 I.cnyu ilting i h l i  pada Ji~inal  Rlhasa dan Sai l rq  UP1 / 
i Rarldi~rig, ?tJO?-s.:k:~ra~~s. i 

t'e~~glit.\ I-::it.\ 11: 

I .  Dosell Te1ad;irl 1 1 ,  [.N', dari Rektor W, 1995 
2. I'c.ulLira~lg Kou~lxtisi Diskusi Tulis ~nelalui E- 

rnailhlail List pada Virti~al Forum of Language 
. l 'c;~cl~i~lg,  I(I.1 .C SI~Ah;fi<O Singapbre. 2002 

3. l'crnc~~arig Diskuyi 7'ulis rnclalui E-mail/Mail Lisr 
patla Vinual rocurn of 1-anguayc Teaching, dari 
RELC S15AMEO Singapore, 2003 

4.  Satyali~ncarla Kary:i S31ya 30 Tat~im dari Presiden RI ,  

L:~il~-l:~i~l:  
1 .  Tengiu-us Asosiasi Pengajar Bahasa Indonesia bagi 

. - - . - -. - - - - -- Penutirr - Asing Ititen~zsional, 2000-2004 



CURlCCrLUhI VITAE 

N ; i  111 a : ilrs. Af~~i~ . i i l  !;;IIIO, h4.1'L1., Kons. 
N I I '  : 13 1 4 0 0  322 
. l ' cn~pa[  / l'g! 1-al~ir : I'ckanbar-u l 
I)angkar/(;ol : I ' c ~ ~ a i a  -1'k.l 1 1 [I, d 
Jabatan : 1-ckior 
I'cndidikan 'I'crakhir : 52 Bimbingit:~ Konseling, IKlP Oandung 
121a~nat : 131ok A 7 No.9 Kompli'k Singpalang, Kuaia Nyiur 

I 

BK di K u r t ~ ~ n a d y a  I'ailang (Tesis S?) - - 
dan P e r ~ g a r n b a ~ ~ g a n  A U b I - U m u m  Perguruan 1996 
Ucbcrapa I-I'TK tli l~ldonesia - . - . . . - - - - - - - - - . - - - - . - - . - - - - 
dan Pcnga~nbnnga~r  AUb1-PTSDL Pcrguruan 

i 1 'l'i~!sgi. d i  l 3 ~ i ~ r i \ l ) i i  I .l'.l-K c l i  11ldo11csia - - . . . -. . - . - . - - - - - - . - - . . - . 
; - I  'l'iln I'cnclili Aplikasi I ligll-.l'cch and Iligll 'l'oiich pada 2605 



CURICULUM VITAE 

N a 111 a : Dr. I-iennan Ninvana, M.I'd., Kons. 
N11' : 13 1 764 228 
Tempat I Tgl Lahir : Talawi, Sawahlunto Sijunjung / 5 April 1962 
PangkatlGol : Penata Tk.11 1II.d 
Jabatan. 4 : Lektor Kepala 
Pendidikan terakhir : S3 Psikologi Pendidikan, Universitas Negeri Malang (2003) 
d a m a t  ' : Jln. Rondes No. 16, Belakang Karnpus UNP 11, Lubuk 

Buaya, Padang 

Pengalaman Penelitih: 

I'adang, 27  Juli 2006 

No. 

-- 1 
2 

3 

4 

5 

6 

Judal 

Profil Masalah Mahasiswa IKIP Padang (anggota) 
Aspirasi dsn Pcndidikan dan Jabatan Pcmuda Su~natcra 
Barat (anggota) 
Persepsi Klien tentang Konseling, Keterarnpilan Komuni- 
kasi Konserlor dalam Konseling, dan I-Iubungan Kedua- 
nya dcngan Pengungkapan Diri Klicn (l'csis S2) 
Pengungkapan Diri (Sey Disclosure) Mahasiswa (Ang- 
gola) 
Masalah-masalah yang Dialami Wanita Pedagang Kaki 
Lima di Sumatera Barat, dan Implikasinya pada'fjimbing- 
an (anggota) 
Hubungan Tingkat Aspirasi dan Persepsi tentang Belajar 
dengan liasil Belajar Matcmatika Siswa Sekolah Mene- 
ngah Umum yang Berlatar Belakang Budaya Minang- 
kabau dan Batak (Disertasi S3) 

Tahun - 
1992 
1993 

1998 

1999 

1999 

2003 



Curriculum Vitae 

11 . : Drs. Mudiirilrl, b1.S. Kclns 
:pat dan 'l'anggal Lallir : Yogyakarta, 09 Juni 1949 
: kelamin : Laki-laki 

: Islarrl 
: Doseri Universitas Negeri Padang (UNP).  
: Kuala N y i u r  I Blok. A no. 4. Pasir Nan Tigo, Koto 
l'arigah, Kota~nadya  Padang  (Kode Pos : 25 172) 
No. 'l'lpn. : (075 1 )  48 1783 

I 

Pendidikan . - 
SD P4egeri 
SMP h411h. - 
SI'G bizgeri 
Sarjarra (S I ) 
P 

btagister ( 2 )  

Pznd. Profisi 

Prog. Doktor (S3) 11. Pend. Scdang nlenyelcsaikail. PPs. UNP di Padang 

Ijazah T a h u n  

1963 
I96G 
1969 

.- 
1976 
1988 

200 1 

Spesialisasi 

- 

I3 K 

IPsilofo%iI 
Konsel or 
P 

Pangka t 

Asisten Al~li Madya 

Asisteil Al~li 
1-ektor Muda 
Lektor Madya 
Lektor 
Lektor Kcpala Madya 

Lektor Kepala 

Nania Jabatan 

I'e~nbantu Dekaa I11 FII' IKP Padar~g 
Kepala UPBK IKlP Padarlg 

Ketua BPI' 1KI.P I'adang 

Ketua I'rodi I'sikologi Jur. 13K FIP UNI' 

Tempat 

Y ogyakarta 
Yogy a k* ~lr ta  
Yogyakarti~ 

. IKII' yogya(arta 
l JGM Yogyakarra 

Jurs. BK Fli' CjHPUNP 

Scrl;~ku t.m. 

1-3- 1978 
1-10-1980 
1-10-1982 
1-10-1984 
1- 4 - 1990 
1 -  4-1994 

1-  4-2003 

ca longan 

Illla 
IIl/b 
I[Ilc 
Ilild 
IVla 
IVIb ' 

1 V/c 

Mulai dan Sarnpai 

1979 - 1984 
1990-1995 

1996-1998 

2005 - Sek. 

Surai  Keputusan 
N o ~ n o r  

182lC.IIPT.37 179 
2971C. l/PT.37/1981 
9 1 /C.UPT.37 1 1983 
137lC.UPT.3711985 
773911A.2.IV. 11C11990 
61K. Tal~un 1995 

1 1  142/A2.71KP/2003 

Tanggal  

21-4-1979 
2-6- 198 1 
26-1- 1983 
11-7-1985 
31-10-1990 
28-4- 1995 

3 1-3-2003 



:litian 

Jecis Kesulitan Belajar Yang Dialarlil Maliasiswa UNP th. 2002 

Kajiail Meogenai Lingkungan Krlua:p dan Per2watan Altematif Kesejahteraan dan 

Perlindungall Anak Di Sumatara Barat lk 2303 

.... .: :;;..i,\ :iCkolah Linggirl darl SMA Sekolah Biasa Terl~adap Pelayanan 

I itiibli~lgiir~ (la11 t;ollsclilrg di Sumatara Baral 111. 2004 

;iatan S e n ~ i n u r ,  antara lain: 

Seminar Internasional " In-Country Cultura Experience" on the 23rd di Padang 2005 

Seminar Internasional "An Insight into Global Education" on the t 9 di Padang 2005 

, Menyajikan Makalah Hasil Penelitian dalarn Kegiatan Semirata BKS PTN Wilayah 

Barat Bidang [Imu Pendidikan di Universitas Benghulu 6 Agustus 2005 

I'cserla Kologiu~ii I'sikologi Nasio~lal XVI " Mcni~ju Shndarisasi Nasional Pendidikan 

Psi kologi Indonesia" April 2006 

rjl;l 'I'ulis Iln~i:r:~ antara laill: 

. Junlal Pembelajaran UNP ISSN 02 16-0863 "Kesulitan Belajar yang Dialami 

Maf~asiswa UNP" tli. 2002 - 
! Ballan Ajar "Perkembangan Peserta Didik" (Mata kuliah MKK di  W) (11. 2003 

i. j i~mal I'embelajaran UNI' ISSN 02 16-0863 "I-Iarapan Siswa SMA Sekolah Unggul dan 

SMA Sekolall Eixzsa Terliadap Pelaya~ian I3irnbirlga.n dan Konseling di Sumatara Barat" 

th. 2005 

4. Makalah Tentang " Manajenien Stress" Disajikan dalam Diklat Pim ILI Regional 

Sumatera, th 2006 

ngalarnan PeIatihan Antara lain: 

I .  Instruktur Workshop pada Konb~es dan Konvensi IPBI Pusat di Bandar Lampung, 

200 1 

2. Instruktur pada Konfkrda IPBI Sitmatera Barat 200 1 

3- Instruktur Pcnataran/Latilian Kerja Gwu BP/BK SLTPISMU 1994 Regional I 

Wilayah Sumatera 2002 

4. Fasilitator Bimbingan Konseling Kelompok Pemda Sumbar, 200 1 

5.  h i l i t a t o r  Birnbingan Konscling Kelo~npok Rumah Sakit M. Djamil Padang, 2001 



6.  Fasilitator Bimbingan Konseling Kelompok Rurnah Sakit Umum Pusat Stroke 

Bukittinggi, 2002 

7. Fasilitator Bimbingan Konseling Kelornpok Pemda Pesisir Selatan, 2001 - 2003 

8. Fasilitator Bimbingan Konseling Kelompok I'emda Sumbar, 200 1 

9. Instruhi~r Bimbingan Diklat Pemda Sumbar, 2001 

10. Fasilitator Traurna Konseling Acell di Medan 2002 

I I .  Fasilitator Trauma Konseling Aceh (Ke jasama dengan UM Malang) 2003 
4 

12. lnstt-&tur Wcrkshop Konvensi ABKIN di Bandung, 2003 

13. Instruktur Diklat Pim III  Propinsi Sumatera Barat 2000 - seknrang 

14. Instruktur Diklat Pirn I I I  Regional Sumatera Barat 1997 - sekarang 

. Keorganisasian Profcsi 

1.  Anggota Ikatan Petugas Bimbingan Indonesia Sumbar 1989 - 2000 

2. Anggota Asosiasi Bimbingan Konseling Indonesia, 200 1 - sekarang 

3. Anggota Ikatan Pendidik Konselor lndonesia 1 990 - sekarang 

4. Anggota Ikatan Instrumentasi Bimbingan dan Konseling Indonesia 1995 - Sek. 

5. Anggota Ikatan Sarjana Pzndidikan lndonesia 1978 -sekarang 

Saya, yang bertandz tangan di baivah ini,' berdasarkm atas pengztahuan dan kepercayaan saya, 

menyatakan, ballwa data di atas n~engenai kualifikasi dan pengalaman saya adalah benar, dan 

bila tejadi adanya penipuan saya bersedia diberikan sanksi sesuai dengin ketentuan yang 

berlaku. 

Padang, 27 Juli 2006 

Drs. Mudjiran, M.S., Kons 

NTP. 130687041 



1.N a m a  

2. TpU Tgl. Lahir 

3. Alamat 

5. Jabatan 

6. Riwayat 
Pendidikan 

7. Pengalaman 
Peke jaan 

8. Karya llmiah 

9. Kqiatan 
Penelitian. 

Dr. Ma johan, M.Pd., Kons. 

Minang Kabau. Tanah Datad 10 Maret 1956 

Komplek Singgalang BIok A7 No. 5 Padang Telp. (0751) 481875 

Penata , ll ldl Lektor 

1. Dosen FIP UNP I 

1. SO. tamat tahun 1972, di Minangkabau, Batusaqkar 
2. PGAN 4 Th. tamat 1974. di Batusangkar 
3. PSAN 6 Th. tarnat 1976. di Batusangkar 
4. Saijana Muda Bimb 8 Ksnselinq, IKlP Padang, tamat lahun 1979 
5. Sa jana Bimb. & Konseling. IKlP Padang. tamat tahun 1982 
6. Magister Pendidikan Bimb. & Kmselii IKlF Bandung, tarnattahun 1994 
7. Doktor, Uniuversity of Tasmania, tamat tahun 1998 
8. Pdd. Profesi Konselor UNP. tarnat tahun 2001 

1. Dosen Telap Jurusa BK FIP UNP, 1983 s.d. sekarang 
2. Dosen Pasca sajana UNP. 1998 s.d. sekarang 
3. SekreQris Labor Junrssn Bimb. 8 Kons=Sig FIP lKiP Padang. 199&1992 
4. Sekretaris Unit Pewanan Bimb dan Konseling UNP, 1985 s.d 1991 
5. Ketua Jurusm 8K FIP UNP. 1999 s.d 2001 
6. Ketua Proyek 3SCPD Universitas Negeri Padang. 1997 s.d 2001 
7. Kepala Dinas Pendidikan Kota Padang, tahun 2001 s.d 2004 

1. Penulis buku; Bimbingan dzn Konseling di Sekolah Oasar, 1989 
2. Teknik-teknik Oasar Konseling, makalah, 1990 
3. Pokok-pokok pikiran tentang Konseling Perorangan, makalah, 1994 
4. Profesi Konseling sebagai Sistem. makalah, 1994 
5. Hubungan antara Pemahaman. Sikap Keprofesionalan dengan 

Pelayanan BK di SMA Kota Padang. Tesis. 1994 
6. Ekstasi dan Pem~alahannya, makalah. 1996 
7. Stress dan Upaya Penanggualangannya, makalah, 1996 
8. Educafonal Governance in Indonesia, rnakaiah, 1996 
9. A~I Investigation d Self Esteem, Lxus.of Control and theii Relationship 

to Faclors that influence ~ecision Making Among Minangkabau Students 
(Disertasi) 1998 

10. Masalah Kenakalan Remaja dan Penanggu-langannya, makalah, 1999 
1 1. Pengembangan Etos Ke j a  Kalyawan, makalah. 2000 
12. Peran, Posisi, Kebijakan dan Upaya Dinas Pendidikan di 0aerah dalam 

rangka Pendiikan Nasional, makalah. 2002 
13. Keberagaman layanan konseling dalam mengantisipasi masalah 

sosial, makalah, 2 0 3  
14. Upaya Dinas Pendidikan Kota Padang dalam menyelematkan 

tenrmbu karary, makalah, 2004 

1. Penelitian Guru Afektif, 1985 
2. Uji Coba Differenlial Aptilude Tes terlladap Siswa Sekdah 

tdznengah Sumalera Barat, 1987 
3. Profil Jurusan PPB lKlP Padang, 1988 
4. Profil Program S1 Jurusan PPe FIP IKlP Padang, 1992 
5. Pertumbuhan Kemampuan Profesional Mahasiswa Program 

Sludi Bimbingan dan Konseling J U N S ~ ~  PPB FIP !KIP Padang, 
1992 

6. Sludi Efeklivitas Program Student Support Services and 



10. Kegiatan llmiah 
Yang Diikuti 

11. Pendidikan dan 
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FORMAT ISIAN DOKUMEN 

Jumlah Anak, MK,APIV'I, J - d a h  Lulusm, An& Pilt~s Sek~lah SC,MI 
dan SMIMTs di Sumatera Barat tahun 2004 dan 2005 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

Unsur 

Jumlah Anak 

APK 

APM 

Lulusan 

Putus Sekolah 

Satuan Pendidikan 

SDIMI (7-1 2) S>.4P/MTs 

2004 2004 2005 2005 



ANGKET UNTUK SISWA 

Fetunjuk Pengisian 

Berikut ini dikemukakan sejumlah pertanyaan berkenaan dengan pengalaman 

anda sewaktu belajar di sekolah selama di Sekolah Dasar (SD) atau Sekoolah Lanjutan 

Pertama (SLTP). Jawabiah pertanyaan tersebut secara ju ju  sebagaimana adanya. 

Jawaban anda tersebut akn dijarnin kerahasiaannya. Terimakasih atas kerjasama anda! 
4 

1. Jenis kelamin : ( ) a laki-iaki 

( ) b. Perempuan 

2. Umur ( ) a. kurang dari 10 tahun 

( ) b. antara ! 1 sarnpai dengan 1 2 tahun 

( ) c. antara 13 sampai dengan 15 tahun 

( ) d. di atas 15 tahun 

3. Sebelum putus dari sekolah saya pemah belajar di 

( ) Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah 

Masuk Tahun ...... Keluar tahun ......... 

( ) SMP atau MTS 

........ ...... Masuk Tahun Keluar tahun 

4. Lama belajar 

( ) Di SD atau MI : ......... tahm 

......... ( ) Di SMP atau Tsanawiyah tahun 

5. Kemauan saya untuk belajar sebetulnya adalah: 

( ) a. Tinggi sekali 

( ) b. Tinggi 

( ) c. Cukup Tinggi 

( ) d. Kurang 

( ) e. Kurang sekali 



6. Kemampuan . saya - sebenarnya dalam belajar , jika dibandingkan atau melihat 

teman sekelas adalah : 

( ) a. di atas dari teman 

( ) b. sama denpn teman 

( ) c. di bawah teman 

7. Saya putus sekolah karena hal-ha1 berikut ini: 

( ) a. Kekurangan biaya 

( ) b. Tidak ada yang &an menlbiayai saya lagi 

( ) c. Orang tua meininta saya untuk berhenti sekolah 

( ) d. Guru memarahi saya 

( ) e. di keluarkan oleh sekolah karena melanggar disiplin atau 

melakukan tindakan krirninal 

( ) e. Teman-teman mengganggu saya 

( ) f. Pelajaran tidak saya pahami 

( ) g. Teman-teman banyak yang tidak bersekolah 
.., 

( ) h. Saya takut ke sekolah karena di perjalanan saya 

diganggu oleh orang lain 
. . 

( ) 1. lain-lain yaitu.. .................................... 
8. Menurut pemikiran saya sekolah itu: 

( ) a. Sangat bermanfaat untuk masa depan sajja 

( ) b. Tidak ada kaitannya dengan mzsa depan saya 

( ) c. Menghabiskan banyak uang dan waktu 

( ) d. Diajar oleh guru-guru yang keras 

( ) e. Jaraknya dengan rurnah saya arnat jauh 

( ) f. Ditujukan untuk anak-anak yang marnpu ekonominya 

........................................... ( ) g. Lain-lain, yaitu 

9. Cita-cita saya adalah 

( ) a. Ingin menjadi dokter, hakim atau insinyur 

( ) b. Ingin menjadi polisi, tentara atau sejenisnya 

( ) c. Ingin menjadi pedagang 

( ) d. Ingin menjadi petani, nelayan 



( ) e. Ingin menjadi supir, pilot atau pramugarali 
. - 

( ) f. Ingin beke j a  di perusahaan swasta 

( ) g. Ingin menjadi guru 

( ) h. Lain-laiu yaitu,.. .................... 

10. Bila ada kesempatan dan biaya, maka saya: 

( ) a. dengan kesadaran sendiri ingin sekoiah 

I ( ) b. akan sekolah iagi jika disuruh oleh orang tua 

( ) c. tidak akan sekolah lagi karena malu dengan teman 

............................. ( ) d. Lain-lain, yaitu 

1 1. KondisifKegiatan saya sekarang: 

( ) a. Bekeja sebagai petani, nelayan atau pedagang kecil- 

kecilan 

( ) b. Beke rja bila ada yang memberi pekerjaan 

( ) c. Membantu orang tua 

( ) d. Belum bekerja sama sekali 



PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk Orang Tua 

1. Kondisi keluarga 

a. Jurnlah anak : ................... orang. Usia : SD: ..... ....; SLP:.. ........... 
b. Peke rjaan Ayah: .................................... 

c. Pekerjaan Ibu ....................................... 
d. Tinggal bersama Ayah saja: YaITidak 
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e. Tinggal bersarna lbu saja: Ya1Tida.k . 
f. Tinggal bersama kedua orang tua: ~ah ' idak 

g. Tinggal bersama farnililorang IainPanti asuhan: YatTidak 

2. Kondisi sosial ekonomi orang tua 

a. Penghasilan perbulan : 

< Rp. 500.000,- 

Rp. 500.000,- - Rp. 1000.000:- 

> Rp. 1000.000,- 

b. S m b e r  penghasilan orang tua: 

........................................................... 
3. Kondisi kemauan dan kemampuan belajar anak. 

a. Sekolah atas kemauannya sendiri 

b. Anak rajin masuk sekolah 

c. Anak jarang masuk sekolah, karena ..................................................... 
d. Anak tidak mau masuk sekolah, karena .............................................. 
e. Sekarang putus sekolah, ada kemauan untuk sekolah lagi tetapi biaya tidak 

ada 

f. Sekarang putus sekolah karena membantu orang tua mencari nafkah 

g. Sekarang putus sekolah karena bergantian dengan saudaranya yang lain, 

sebab biaya tidak cukup. 

h. Sekarang putus sekolah, karena kemarnpuan otaknya lemah 

1 



i. Selama bersekolah prestasi belajarnya tinggi 

j . Selama bersekolah prestasi belajarnya rendah terus 

k. Selama bersekolah buku dan alat-alat pelajarannya tidak lengkap, karena 

tidak punya uang untuk membe!inya. 

4. Perilaku dan cita-cita pendidikan anak, menurut orang tua. 

a. Selama bersekolah perilakunya baik-baik saja 

b. Selama sekolah orang tua sering dipangggil oleh pihak sekolah karena 

nakaV sering bolos/ nilainya rendah 

c. Anak mempunyai cita-cita untuk bersekolah sampai pada jenjang yang 

tinggi (kuliah) 

d. Anak tidak mempunyai cita-cita yang jelas. 

5. Kondisi an& sekarang 

a. Anak masih terus masuk sekolah pada tingkat: a. SD b. SLP. 

b. Anak sekarang putus sekolah 

c. Anak sekarang masih sekolah tetapi sering tidak.masuk, karena ........................ 

6. Pandangan terhadap sekolah 

a. Sekolah itu sangat penting untuk masa depan yang lebih baik 

b. Sekolah itu tidak penting karena setelah tarnat juga sulit cari pekerjaan 

c. Tidak sekolahpun juga dapat hidup mewah 

d. Sekolah hanyalah untuk orang-orang yang punya duit saja 

e. Kalau sekolah tidak dapat membantu orang tua beke rja mencari nafkah 

f. Sekolah biayanya sangat mahal 

g. Pemerintah tidak mau membantu biaya bagi anak yang orang tuanya 

miskin 

h. Sekolah tempatnya jauh dan tidak ada kendaraan untuk berangkat ke 

sekolah 

i. Di daerah ini kebanyakan an&-anak hanya tamat SD saja 

j. Didaerah ini belurn ada sekolah tingkat SLTP (ada tetapi jauh sekali) 



PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk Kepala Sekolah 

A. Identitas Responden: 

1 .  Peke rjaan Responden: Kepala Sekolah ........................................ 

2. I Lama Menduduki Jabam Sekarang: a. < 1 tahun 
b. 1 - 2 tahun 
c.2-3tahun 
d. 3 - 4 t a h ~ n  
e. > 4 tahun 

B. Pertanyaan: 

1. Bagaimana kelengkapan sarana dan prasarana yang ada di sekolah: 
.......................... a. tidak lengkap, misalnya 

b. lengkap 
c. sangat lengkap 

2. Apa usaha yang BapMbu lakukan untuk melengkapi sarana dan prasarana tersebut: 
a. Minta bantuan kepada orang tua siswa melalui rapat komite sekolah 
b. Minta bantuan kepada pemerintah 
c. Minta bantuan kepada alumni 
d. Minta bantuan kepada pengusaha 
e ..................................................... 

3. Apa kendala kendala Bapak/Ibu temui dalam melengkapi sarana dan prasarana 
sekold~ ...................... 

4. Usaha yang dilakukan untuk mencegah anak putus sekolah: 
a. Membebaskan uang SPP 
b. Membebaskan uang masuk 
c. Memberikan beasiswa 
d. Mencarikan orang tua asuh 
e ........................................... 

5. Upaya pemerintah daerah mendorong siswa untuk masuk SDISMP: 
a. Mensosialisasikan kebijakadprogram W-9-T 
b. Membangun unit sekolah baru (USB) 
c. Membangun SLTP satu atap 
d. Menyelenggarakan SMP Terbuka 
e. Memberikan kesempatan dan kemudahan kepada masyarakat untuk 

membangun sekolah baru (sekolah dan madrasah/pesantren) 



., . 
6.  Upaya masyarakat dalarn usaha menyukseskan kegiatan W-9-T: 

a. Mewakafkan tanah untuk membmgun sekolah baru 
b. Gotong royong membangun sekolah 
c. Mencari donatur 

7. Kendala yang BapakAbu temui dalarn usaha menyukseskan kegiatan W-9-T di 
sekolah yang nenjadi tanggung jawab BapakAbu? ................................................ 

8. Menurut Bapak/Ibu apa yang perlu dilakukan pemerintah untuk menyukseskan W-9- 
- r! ................... .. ............................................................................................................ 

9. Menurut Bapak/Ibu apa yang menyebabkan mereka harus ke luar dzri sekolah: 

10. Jika dilihat pada orangtua siswa, menmt BpMbu ekononli orangtua Ci daerah kerja 
Bpk./Ibu bisa menjadi penyebab anak-anak mercka putus sekolah? 
a. Ya b. Tidak 
Alasannya ...................................................................................................................... 

1 1. Menurut Bpk.&u faktor apa lagi (yang bersumber dari orang tua) yang menyebabkan 
anak-anak mereka tidak tarnat sekolah? 



, - 
12. Apakah kondisi sekolah (jumlah ruangan dan keadaan bangunan) sudah memadai 

I 

untuk menarnpung an&-an& untuk bersekolah? 
a. Sudah Memadai b. Belum Memadai 

Alasannya: .................................................................................................................... 
.......................................................................................................................................... 
.......................................................................................................................................... 
................................................................................................. 

13. Apa usulan Bpk/Ibu untuk memperbaiki kondisi sekolah? 
' 

a. .................................................................................................................................... 

14. Apa saja kebijakan pemerintah yang BapakIIbu ketahui lmtuk menyukseskan kegiatan 
W-9-T? 

1 5. Surnber pembiayaan pendidikan: 
a. Pemerintah pusat 
b. Pemerintah daerah 
c. Swadaya masyarakat 

16. Apa pendapat Bpktibu tentang kebijakan pemerintah tersebut? 
................................................................................................... a. ........................... .... 

17. Apa saran Bapak/Ibu agar W-9-T bisa terlaksana dan tercapai secara baik? 
a Kepada pemerintah ................................................................................................... 
b. Kepada orangtua ....................................................................................................... 
c. Kepada tokoh masyarakat ......................................................................................... 
d. Kepada ninik marnak ............................................................................................... 
e. dl1 



.. 
18. Bagi anak-anak yang tidak tarnat sekolah, mereka bisa mengikuti pendidikan dan 

rnendapatkan ijazah Paket A dan atau Paket B, apa komentar BpkIIbu tentang peran 
kelompok belajar tersebut untuk menyukseskan W-9-T? .............................................. 

19. Lembaga pendidikan yang ada di sekitar ini: 
a. Pesantren 
b. Madrasah Ibtidaiyah/Tsanawiyah 
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c. SMP Terbuka 



PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk Komite Sekolah 

A. Identitas Responden: 

1. Peke jaan Responden: Komite Sekolah ........................................... 

2. Lama Menduduki Jabatan Sekarang: a < 1 tahun 
b. 1 - 2  tahun 
c. 2 - 3 tahun 
d. 3 - 4 tahun 
e. > 4 tahun 

B. Pertanyaan: 

1. Bagaimana kelengkapan sarana dan prasarana yang ada di sekolah: 
a. - tidak lengkap, misalnya ....................... :... 
b. lengkap 
c. sangat lengkap 

2. Apa usaha yang BapMbu lakukan urituk melengkapi sarana dan prasarana tersebut: 
a. Minta bantuan kepada orang tua siswa melalui rapat komite sekolah 
b. Minta bantuan kepada pemerintah 
c. Minta bantuan kepada alumni 
d. Minta bantuan kepada pengusaha 
e ........................... ... ...................... 

3. Apa kendala kendala yang BapMbu temui dalam melengkapi sarana dan prasarana 
sekolah ...................... 

4. Usaha yang dilakukan untuk mencegah anak putus sekolah: 
a. Membebaskan uang SPP 
b. Membebaskan uang masuk 
c. Memberikan beasiswa 
d. Mencarikan orang tua asuh 
e ........................................... 

5. Upaya pemerintah daerah mendorong siswa untuk masuk SD/SMP: 
a. Mensosialisasikan kebijakanlprogram W-9-T 
b. Membangun unit sekolah baru (USB) 
c. Membangun SLTP satu atap 
d. Menyelenggarakan SMP Terbuka 
e. Memberikan kesernpatan dan kemudahan kepada masyarakat untuk 

membangun sekolah baru (sekolah dan madrasahlpesantren) 



6. Upaya masyarakat dalam usaha menyukseskan kegiatan W-9-T: 
a. Mewakafkan tanah untuk membangun sekolah baru 
b. Gotong royong membangun sekolah 
c. Mencari donatur 

7. Kendala yang Bapak/Ibu temui dalarn usaha menyukseskan kegiatan W-9-T di 
sekolah yang menjadi tanggung jawab BapaklIbu? ......................................................... 
.......................................................................................................................................... 
.......................................................................................................................................... 
.......................................................................................................................................... 
.......................................................................................................................................... 
.......................................................................................................................... 

8. Menurut BapaklIbu apa yang perlu dilakukan pemerintah untuk menyukseskan W-9- 
T? .................................................................................................................................... 

9. Menurut BapakIIbu apa yang menyebabkan mereka hams ke luar dari sekolah: 
a. .................................................................................................................................. 
b .................................................................................................................................. 
C. ................................................................................................................................... 
d. ................................................................................................................................... 

10. Jika dilihat pada orangtua siswa, menutut Bpk/Ibu ekonomi orangtua di daerah ke rja 
Bpk./Ibu bisa menjadi penyebab anak-anak mereka putus sekolah? 
a. Ya b. Tidak 
Alasannya ...................................................................................................................... 

1 1. Menurut Bpk./Ibu faktor apa lagi bang bersurnber dari orang tua) yang menyebabkan 
anak-anak mereka tidak tarnat sekolah? 

.................................................................................................................................. a. 
b .................................................................................................................................... 
C. ................................................................................................................................... 

................................................................................................................................... d. 



12. Apakah kondisi sekolah (jumlah ruangan dan keadaan bangunan) sudah memadai 
untuk menampung anak-anak untuk bersekolah? 
a. Sudah Memadai b. Belurn Memadai 

........................................................................................ ...................... Alasannya: ... 

................................................................................................. 
13. Apa usulan BpMIbu untuk memperbaiki kondisi sekolah? 

14. Apa saja kebijakan pemerintah yang BapaMbu ketahui untuk menyukseskan kegiatan 
W-9-T? 

1 5. Sumber pembiayaan pendidikan: 
a. Pemerintah pusat 
b. Pemerintah daerah 
c. Swadaya masyarakat 

16. Apa pendapat BpWibu tentang kebijakan pemerintah tersebut? 

17: Apa saran Bapak/Ibu agar W-9-T bisa terlaksana dan tercapai secara baik? 
a. Kepada pemerintah ........................ .. ...................................................................... 
b. Kepada orangtua ..............................................................................................-----.... 
c. Kepada tokoh masyarakat ............................................................................---....--.... 
d. Kepada nini k marnak ...............................................................................-....-.--..-..... 
e. dl1 



18. Bagi anak-anak yang tidak tarnat sekolah, mereka bisa mengikuti pendidikan dan 
mendapatkan ijazah Paket A dan atau Paket B, apa komentar Bpk/Ibu tentang peran 
kelompok belajar tersebut untuk menyukseskan W-9-T? ............................................ 
......................................................................................................................................... 
.......................................................................................................................................... 

19. Lembaga pendidikan yang ada di sekitar ini: 
a. ~ e s k t r e n  
b. Madrasah Ibtidaiyah/Tsanawiyah 
c. SMP Terbuka 
d ....................... 



PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk Dinas Pendidikan Kecamatan 

A. Identitas Responden: 

1. Peke rjaan Responden: D i m  Pendidikan Kecamatan ........................................... 

2. Lama Menduduki Jabatan Sekarang: a. < 1 tahun 
b. 1-2tahun 
c. 2-3 tahun 
d . 3 - 4 t a h ~  
e.>4tahun 

B. Pertanyaan: 

1. Bagaimina kelengkapan sarana dan prasarana yang ada di sekolah: 
a. tidak lengkap, misalnya ........................... 
b. lengkap 
c. sangat lengkap 

2. Apa usaha yang BapaMbu lakukan untuk melengkapi sarana dan prasarana tersebut: 
a. Minta bantuan kepada orang tua siswa melalui rapat komite sekolah 
b. Minta bantuan kepada pemerintah 
c. Minta bantuan kepada alumni 
d. Minta bantuan kepada pengusaha 
e ..................................................... 

3. Apa kendala kendala yang BapaklIbu temui dalam melengkzpi sarana clan prasarana 
sekolah ...................... 

4. Usaha yang dilakukan untuk mencegah anak putus sekolah: 
a. Membebaskan uang SPP 
b. Membebaskan uang masuk 
c. Memberikan beasiswa 
d. Mencarikan orang tua asuh 
e ........................................... 

5. Upaya pemerintah daerah mendorong siswa untuk masuk SDISMP: 
a. Mensosialisasikan kebij akanfprogram W-9-T 
b. Membangun unit sekolah baru (USB) 
c. Membangun SLTP satu atap 
d. Menyelenggarakan SMP Terbuka 
e. Memberikan kesempatan dan kemudahan kepada masyarakat untuk 

membangun sekolah baru (sekolah dan madrasahlpesantren) 
































